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ABSTRAK

Penulis: Muhammad Fahril Mubarok, NIM 1901036028, Skripsi jurusan
Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan judul
“Optimalisasi Fungsi Masjid Sebagai Pusat Dakwah Islam (Studi Tentang
Aktivitas Dakwah di Masjid Jami’ Al Qodar Perumnas Sendangmulyo Kecmatan
Tembalang Kota Semarang).

Masjid identik sebagai tempat untuk beribadah mahdhoh bagi umat
muslim. Dalam sejarah perkembangan dakwah Rasulullah SAW, masjid
difungsikan sebagai pusat pemerintahan, pusat ekonomi, pusat pendidikan,
pertahanan dan keamanan. Masjid sudah seharusnya menjadi pusat dakwah seperti
halnya Masjid Jami’ Al Qodar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Aktivitas dakwah Bil Lisan dan Bil Hal serta mengetahui Optimalisasi Fungsi
Masjid di Masjid Jami’ Al Qodar Sendangmulyo Tembalang kota Semarang. Jenis
penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Untuk mendapatkan data, penulis menggunakan sumber data primer
dan data sekunder dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam
menganalisis data, penulis menggunakan teori Miles dan Huberman, yakni
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengoptimalisasian fungsi masjid
sebagai pusat dakwah Islam di Masjid Jami’ Al Qodar dilakukan melalui berbagai
program yang dijalankan secara maksimal dalam bentuk aktivitas dakwah bil-
lisan dan bil-hal. Adapun aktivitas dakwah bil-lisan yang dilaksanakan meliputi
kajian kitab Riyadhus Sholihin, Nashaihul lbad, Minhatul Mughits, tafsir Al
Quran, khutbah Jumat, khutbah hari raya, pembacaan Yasin Tahlil dan diskusi
keagamaan, belajar iqra’ bagi orang tua serta PHBI. Sedangkan aktivitas dakwah
bil-hal diantaranya penyembelihan dan pembagian daging hewan kurban, kirab
takbir keliling, pengadaan TPQ Plus Al Qodar, program Jumat beras berkah bagi
warga yang membutuhkan, penjualan bibit tanaman hias, santunan anak yatim,
janda, dan kaum dhuafa, bantuan paket sembako kepada mustahig, donor darah
dan bantuan dana kesehatan serta bantuan dana kepada masyarakat yang tertimpa
musibah bencana alam. Seluruh aktivitas dakwah di Masjid Jami’® Al Qodar
dilaksanakan dalam berbagai bidang, yakni bidang ketakmiran, pendidikan, sosial,
ekonomi, serta bidang UPZ yang masing-masing memiliki tugas menjalankan
program sesuai bidangnya. Dengan pengoptimalisasian fungsi masjid sebagai
pusat dakwah, maka program tersebut dapat dirasakan baik secara langsung
maupun tidak langsung oleh masyarakat khususnya masyarakat Perumnas
Sendangmulyo.

Kata Kunci: Optimalisasi, Fungsi, Masjid, Pusat, Dakwah, Aktivitas, Dakwah
Bil-lisan, Dakwah Bil-hal.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masjid adalah tempat ibadah umat Islam. Sebagai tempat ibadah,
masjid dapat diartikan sebagai Baitullah atau “Rumah Allah”. Pengertian
masjid bukan hanya bermakna sebuah bangunan yang dipergunakan oleh
umat Islam untuk mengerjakan shalat, tetapi dapat bermakna tempat
berhimpun dan melakukan aktivitas yang bernilai ibadah. Masjid bukan
hanya sebatas pusat kegiatan ibadah bagi para jamaahnya, tetapi masjid
diharapkan dapat menjadi pusat aktivitas sosial dan ekonomi bagi para
jamaahnya. Sebagai pusat dakwah, masjid merupakan lembaga utama
yang memiliki peran besar dalam meningkatkan pemahaman keagamaan,
pemberdayaan ekonomi umat. Pemahaman keagamaan dalam diri
seseorang itu sangat penting. Seseorang yang memiliki pemahaman agama
akan melaksanakan ajaran agama dengan penuh keikhlasan semata mata
hanya kepada Allah. Begitu pula pemberdayaan ekonomi umat, masjid
berfungsi untuk mengentasakan jamaah yang kurang mampu, dan jamaah

yang mampu memiliki kesadaran untuk berzakat.

Dalam fungsinya selain untuk beribadah, masjid juga difungsikan
sebagai media pembinaan umat. Masjid dapat difungsikan sebagai ruang
diskusi bagi kaum muslim untuk mendapatkan solusi dari persoalan-
persoalan yang ada di masyarakat, tempat berkonsultasi, tempat membina
silaturrahmi dan kegotong-royongan di dalam mewujudkan kesejahteraan
bersama, sebagai tempat untuk meningkatkan kecerdasan dan belajar ilmu
pengetahuan, serta sebagai tempat pengembangan dan pembinaan generasi
pemimpin umat (Ayub, 1996: 7). Kegiatan-kegiatan yang ada dapat
disatupadukan dalam kategori dakwah bil lisan dan dakwah bil hal.
Dakwah bil lisan ialah dakwah yang disampaikan secara lisan melalui
seruan. Sedangkan dakwah bil hal adalah dakwah yang disampaikan
dengan (mengutamakan) perbuatan.



Keberadaan masjid saat ini bahkan menjadi sangat potensial terutama
untuk memberdayakan umat Islam dalam setiap aspek kehidupannya.
Seperti halnya pada Masjid Jami’ Al Qodar yang terletak di Perumnas
Sendangmulyo Kecamatan Tembalang Kota Semarang. Masjid ini juga
memiliki beberapa kegiatan dalam meningkatkan pemahaman keagamaan
dan pemberdayaan ekonomi umat yang terkemas dalam program yang
sudah terlaksana yaitu harian, mingguan, bulanan hingga tahunan. Bapak
Ali Mustofa menyatakan bahwa Masjid Jami’ Al Qodar telah berupaya
menjalankan kegiatan-kegiatan yang ada dalam rangka mengoptimalkan
fungsi masjid sebagai pusat dakwah bagi umat islam terutama masyarakat
Perumnas Sendangmulyo dan sekitarnya (Wawancara, Bapak Ali Ketua
Takmir Masjid, 03 Januari 2023).

Sebagai tempat ibadah, tentu saja masjid harus mampu memberikan
rasa nyaman dan aman, sehingga orang yang berada didalamnya
merasakan nikmat beribadah, berdzikir, dan bermunajat kepada Allah

secara khusyuk. Dalam Al-Quran Surah Al Bagarah ayat 125 dinyatakan:
) Blgege kot coal) ol o 150005 G35 W00 s 23 s 35
sst) o35 sl Gristlal) a3 b OF Jusls st

Artinya: Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu
(Baitullah) tempat berkumpul bagi manusia dan tempat
yang aman. Dan jadikanlah sebahagian magam Ibrahim
tempat shalat. Dan telah Kami perintahkan kepada
Ibrahim dan Ismail: "Bersihkanlah rumah-Ku untuk
orang-orang yang thawaf, yang I’tikaf, yang ruku’ dan
yvang sujud”. (Q.S Al Bagarah: 125).

Masjid sudah seharusnya menjadi pusat dakwah. Dakwah ialah satu
kesatuan dari ajaran Islam yang wajib dilaksanakan oleh setiap muslim.
Kewajiban ini tercermin dari konsep amar ma’ruf nahi munkar. Konsep ini

mengandung dua implikasi makna sekaligus, yaitu: prinsip perjuangan
menegakkan kebenaran dalam Islam serta upaya mengaktualisasikan



kebenaran Islam dalam kehidupan sosial guna menyelamatkan mereka dan
lingkungannya dari kerusakan (al-fasad). Sebagai pendukung salah satu
lembaga dalam menegakkan amar ma’ruf nahi munkar dan sarana untuk

melaksanakan berbagai kegiatan dakwah adalah masjid (Pimay, 2005: 7).

Dalam sejarah perkembangan dakwah Rasulullah SAW Masjid
Nabawi digunakan untuk berbagai kebutuhan, puncaknya adalah sebagai
tempat shalat, dakwah, dan pendidikan. Di samping itu, beliau gunakan
juga sebagai tempat bermusyawarah dan diskusi guna menyelesaikan
problem umat. Perkembangan masyarakat yang selalu berpacu dengan
kemajuan zaman, dinamika masjid-masjid sekarang ini banyak yang
menyesuaikan diri dengan kemajuan ilmu dan teknologi. Artinya, masjid
tidak hanya berperan sebagai tempat ibadah shalat, tetapi juga sebagai
wadah beraneka kegiatan jamaah atau umat Islam. Hal ini dikarenakan
masjid merupakan integritas dan identitas umat Islam yang mencerminkan
tata nilai keislamannya. Dengan demikian, peranan masjid tidak hanya
menitikberatkan pada pola aktivitas yang bersifat akhirat, tetapi
memperpadukan antara aktivitas ukhrawi dan aktivitas duniawi (Ayub,
1996: 10).

Menurut Dewan Masjid Indonesia (DMI) ada tiga fungsi masjid.
Pertama, masjid dapat difungsikan sebagai pusat ibadah, baik ibadah
mahdhah maupun ibadah sosial. lbadah mahdhah adalah ibadah yang
langsung kepada Allah, seperti sholat, mengaji dan lainnya. Tentu secara
tidak langsung, ibadah-ibadah tersebut juga ada hubungannya dengan
masyarakat. Sedangkan sebagai pusat ibadah sosial, masjid dapat
difungsikan untuk mengelola zakat, wakaf, membangun ukhuwah
islamiyah, menjaga kebersihan dan kesehatan bersama, melaksanakan
gurban, dan dapat membantu peningkatan ekonomi umat. Kedua,
memanfaatkan masjid sebagai pusat pengembangan masyarakat, melalui
berbagai sarana dan prasarana yang dimiliki masjid, seperti khutbah,

pengajian, kursus ketrampilan yang dibutuhkan anggota jamaah, dan



menyelenggarakan pendidikan formal sesuai kebutuhan masyarakat. Bila
menilik dari pendapat Dewan Masjid Indonesia (DMI), terlihat jelas
masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah namun semua hal
yang bersifat sosial maupun ekonomi bisa dilakukan oleh masjid. Salah
satu fungsinya adalah mengembangkan dan membantu umat, dengan kata
lain semua aset-aset yang dimiliki oleh masjid bisa digunakan untuk

membantu menaikan taraf hidup jamaahnya (Imran: 2018).

Masjid menjadi pusat dakwah bisa tercapai maka masjid harus punya
program-program Yyang dilaksanakan dalam bentuk aktivitas-aktivitas.
Aktivitas atau keaktifan adalah melakukan sesuatu dibawa ke arah
perkembangan jasmani dan rohaninya. aktivitas artinya “kegiatan atau
keaktifan”. Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan
yang terjadi baik fisik maupun non-fisik merupakan suatu aktifitas.
Makmurnya masjid sangat tergantung dengan bagaimana aktivitas dakwah
yang dilaksanakan. Pelaksanaan dakwah Islam di masjid, juga akan sangat
tergantung dengan orang-orang Yyang dipercaya masyarakat sebagai
pengurus masjid, sebagai pengurus dituntut memiliki kemampuan

manajemen yang memadai di samping keahlian-keahlian yang lain.

Optimalisasi fungsi masjid pada dasarnya dapat bermanfaat bagi
pembinaan masyarakat. Bukan saja dalam aspek kegiatan ibadah ritual,
tetapi juga dalam pembinaan aspek wawasan sosial, ekonomi, serta
wawasan-wawasan lainnya sesuai dengan tuntutan dan perkembangan
zaman. Sebab, kehadiran masjid di tengah-tengah kehidupan masyarakat
dapat memberikan inspirasi sosial yang tidak sederhana. Dengan
dijalankannya semua fungsi masjid maka masjid akan bisa kembali kepada
peran dan fungsi yang sudah dilakukan pada zaman dahulu yaitu sebagai
pusat kebudayaan, pusat ilmu pengetahuan, pusat informasi, pusat
pengembangan ekonomi kerakyatan, pusat pengaturan strategi perang dan
damai, serta pusat pembinaan dan pengembangan sumber daya umat

secara keseluruhan (Septiani: 2022).



Masjid Jami’ Al Qodar merupakan salah satu masjid yang secara
bangunan terlihat indah dan bersih, lingkungan di sekitar masjid nyaman
dan tenang serta memiliki tempat parkir yang cukup luas. Masjid Jami’ Al
Qodar merupakan masjid yang letaknya strategis karena terletak
berdekatan dengan pasar, mudah diakses jama’ah dan berdekatan dengan
jalan raya. Masjid ini merupakan salah satu Masjid yang mempunyai
kegiatan dakwah yang cukup banyak mulai dari Harian, Mingguan,
Bulanan, sampai Tahunan. Masjid Jami’ Al Qodar juga memiliki banyak
fasilitas seperti tempat jamaah yang luas, area parkir luas, Unit pengumpul
zakat (UPZ), perpustakaan, Wifi, CCTV, full AC, dan lain sebagainya.
Sedangkan pelayanannya meliputi terapi ikan gratis, makan bersama setiap

ahad pagi gratis.

Menurut Bapak Ali Mustofa selaku Ketua Takmir Masjid Jami’ Al
Qodar menampung 1300 orang jama’ah, dan rata-rata yang mengikuti
jama’ah sholat berjumlah 190 orang (pada sholat magrib). Dalam kegiatan
dakwahnya pengurus Masjid Jami’ Al Qodar terdiri dari para tokoh
agama, pengurus juga bukan hanya merencakan kegiatan dakwah tetapi
juga aktif dalam berdakwah seperti menjadi Imam, Khatib dan menjadi
Da’i dalam menyampaikan dakwah. Bapak Ali Mustofa menyatakan di
Masjid Jami’ Al Qodar memiliki berbagai macam program yang perannya
mengarah sebagai pusat dakwah namun ada program yang belum berjalan
dengan maksimal di beberapa bidang, yakni bidang pendidikan dan bidang
ekonomi yang disebabkan seperti kurang maksimalnya pengurus bidang
dakwah dan sosial dalam mengelola program masjid serta kurang
partisipasi jamaah terhadap beberapa program yang dijalankan masjid
yakni belajar iqra’ bagi orang tua (bidang pendidikan) dan penjualan bibit
tanaman hias yang terhenti (bidang ekonomi) sehingga kegiatan belum

dapat berjalan sepenuhnya sesuai dengan program yang telah tersusun.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih

mendalam tentang aktivitas dakwah dengan fokus bagaimana masjid



mengupayakan secara optimal agar bisa menjadi pusat dakwah yang
dilaksanakan di Masjid Jami’ Al Qodar dengan judul penelitian
“Optimalisasi Fungsi Masjid Sebagai Pusat Dakwah Islam (Studi
tentang Aktivitas Dakwah di Masjid Jami’ Al Qodar Perumnas

Sendangmulyo Kecamatan Tembalang Kota Semarang).”

. Rumusan Masalah
Dari latar belakang permasalahan diatas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :

1. Bagaimana Aktivitas Dakwah Bil Lisan dan Bil Hal di Masjid Jami’ Al
Qodar Sendangmulyo?
2. Bagaimana Optimalisasi Fungsi Masjid sebagai pusat dakwah Islam di

Masjid Jami’ Al Qodar Sendangmulyo?

. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak

dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui Aktivitas dakwah Bil Lisan dan Bil Hal di Masjid
Jami’ Al Qodar Sendangmulyo Tembalang kota Semarang.

2. Untuk mengetahui Optimalisasi Fungsi Masjid di Masjid Jami’ Al
Qodar Sendangmulyo Tembalang kota Semarang.

. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang dipaparkan, diharapkan penelitian

ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
a. Dalam penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah
keislaman, terutama dalam bidang keilmuan dakwah mengenai
aktivitas dakwah pada masjid.
b. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya dan dapat dijadikan
sebagai bahan pustaka bagi peneliti yang membutuhkan.



2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu bahan
pertimbangan bagi Masjid Jami® Al Qodar Sendangmulyo
Tembalang kota Semarang sebagai masukan dan sebagai motivasi
bagi masjid-masjid lainnya dalam optimalisasi fungsi masjid.
b. Menjadi rujukan bagi masjid dalam mengembangkan aktivitas
dakwah Islam lebih baik lagi.

c. Memberikan gambaran tentang masjid sebagai pusat dakwah Islam

E. Tinjauan Pustaka
Dalam Tinjauan Pustaka ini bertujuan untuk meghindari adanya
plagiarisme dan kesamaan, maka berikut akan peneliti sampaikan beberapa
penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dengan penelitian ini :
Pertama, penelitian karya ilmiah yang telah dilakukan oleh Muh.
ITham. H tahun 2020. Dengan judul skripsi “Optimalisasi Fungsi Masjid
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Raya Pinrang Dalam Pengembangan Dakwah Islamiah”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana optimalisasi Masjid
Raya Pinrang dalam fungsi pengembangan dakwah islamiah, untuk
mengetahui program kerja Masjid Raya Pinrang dalam pengembangan
dakwah islamiah. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitaif ini bermaksud menghasilkan data
deskriftif berupa ucapan atau tindakan dari subjek yang diamati, baik
secara tertulis maupun tidak tertulis. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu, penelitian lapangan (field reseach) seperti wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah optimalisasi
yang dijalankan di Masjid Raya Pinrang dalam mengembangkan dakwah
islamiah sudah berjalan dengan teratur dan terarah, hal ini didukung oleh
sistem yang ada di Masjid Raya Pinrang sudah berjalan dengan baik sesuai
dengan fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengawasan, kemudian factor pendukung selanjutnya

yaitu sistem manajemen kemasjidan seperti idarah, imarah, dan riayah,



dimana ketiga sistem ini saling bekerja sama dengan fungsi-fungsi
manajemen dalam memaksimalkan kegiatan program kerja yang ada di
Masjid Raya Pinrang terutama pada program kerja pengembangan dakwah
Islamiyah.

Penelitian ini mempunyai persamaan dan perbedaan terhadap
penelitian yang akan dilakukan. Persamaan antara penelitian yang ditulis
olen Muh. Ilham dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama
meneliti tentang optimalisasi fungsi masjid. Sedangkan perbedaannya
terletak pada objeknya yaitu di Masjid Raya Pinrang dengan fokus
program Kkerja dalam pengembangan dakwah islmaiyah, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan berfokus aktivitas dakwah di Masjid Jami’
Al Qodar Tembalang Kota Semarang.

Kedua, penelitian karya ilmiah yang telah dilakukan oleh Frananda
Mahmudahrum tahun 2020. Dengan judul skripsi “Implementasi
Manajemen Masjid dalam Meningkatkan Kesejahteraan Jama’ah (Studi
Kasus di Masjid Raya Al-Falah Sragen)”. Tujuan dari penelitiannya adalah
untuk mengetahui implementasi manajemen masjid yang ada di Masjid
Raya Al Falah Sragen, untuk mengetahui tahapan dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan jamaah, dan untuk mengetahui faktor
pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan manajemen
masjid untuk meningkatkan kesejahteraan jamaah pada Masjid Raya Al
Falah Sragen. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Hasil penelitiannya yaitu takmir masjid raya alfalah
sragen telah menerapkan manajamen masjid yang transparan, jelas dan
sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen. Bentuk peningkatan
kesejahteraan jamaah yang diterapkan oleh takmir masjid mencakup 3
aspek, yaitu ekonomi, pendidikan dan kesehatan yang diimplementasikan
dalam bentuk: kajian-kajian rutin dan insidental, ATM beras bagi jamaah
dan layanan kesehatan gratis secara berkala. Sedangkan untuk faktor
pendukungnya yaitu SDM dari pengurus masjid memiliki kemampuan

atau keahliam pada bidangnya masing-masing. Dan faktor penghambatnya



yaitu masih kurangnya sponsor yang ikut serta dalam pewujudan
pemakmuran masjid dan pensejahteraan jamaah.

Penelitian ini mempunyai persamaan dan perbedaan terhadap
penelitian yang akan dilakukan. Persamaan antara penelitian yang ditulis
olen Frananda Mahmudahrum dengan penelitian yang dilakukan yaitu
sama-sama meneliti tentang masjid. Perbedaannya terletak pada objeknya
yaitu di Masjid Raya Al-Falah Sragen, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan Masjid Jami’ Al Qodar Tembalang Kota Semarang.

Ketiga, penelitian ilmiah yang dilakukan oleh Nurul Aini tahun
2018. Dengan judul skripsi “Efektivitas Manajemen Masjid Dalam
Meningkatkan Mutu Pelalayanan”. Tujuan penelitiannya adalah untuk
mengetahui tentang efektivitas manajemen Masjid Jendral Besar
Soedirman Purwokerto dalam meningkatkan mutu pelayanan kepada
jamaah. Manfaat teoritisnya adalah memberikan sumbangan berupa
penambahan ilmu pengetahuan mengenai pengelolaan kegiatan masjid.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah untuk
memperluas dunia ilmu pengetahuan dalam disiplin ilmu manajemen.
Manfaat praktisnya adalah hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi
bahan pertimbangan atau rujukan untuk penelitian-penelitian yang
memiliki yang serupa dengan penelitian ini, diharapkan bisa bermanfaat
bagi kaum muslimin atau masjid- masjid di kota Purwokerto dan juga
bermanfaat bagi masyarakat. Metode penelitian yang digunakan penulis
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Dengan melakukan
pendekatan ini peneliti untuk menghasilakan data deskriptif terkait
Efektivitas Manajemen dalam Meningkatkan Mutu Pelayanan. Penelitian
ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah diketahui bahwa Masjid
Jenderal Besar Soedirman Purwokerto telah mencapai efektivitas
manajemen dalam meningkatkan mutu pelayanan. Hal ini dibuktikan
dengan berbagai aktivitas yang telah tercapai dan dirasakan keberadaannya

dan manfaatnya oleh masyarakat seperti terlaksananya kegiatan ibadah,
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kajian rutin, dan pelayanan fasilitas yang memuaskan jama’ah. Dengan
tercapainya Efektivitas manajemen Masjid, peningkatan mutu pelayanan
Masjid Jenderal Besar Soedirman Purwokerto diantaranya adalah semakin
banyaknya jama’ah yang hadir untuk melaksankan ibadah dan kegiatan,
pelayanan fasilitas Masjid yang lengkap dan memuaskan jama’ah, dan
terbukanya Takmir Masjid menerima kritik dan saran yang membangun
dari masyarakat dan jamaah.

Penelitian ini mempunyai persamaan dan perbedaan terhadap
penelitian yang akan dilakukan. Persamaan antara penelitian yang ditulis
olen Nurul Aini dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama
meneliti tentang masjid. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek
penelitiannya yaitu di Masjid Jendral Besar Soedirman Purwokerto dengan
fokus efktivitas manajemen masjid dalam pelayanannya, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan Masjid Jami’ Al Qodar Tembalang Kota
Semarang dengan fokus aktivitas dakwahnya.

Keempat, penelitian karya ilmiah yang telah dilakukan oleh Agum
Gumlar tahun 2019. Dengan judul skripsi “Optimalisasi Fungsi
Manajemen Masjid Dalam Menyatukan Perbedaan Pemahaman Agama Di
Dusun II Sidodadi Jati Agung Lampung Selatan”. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui optimalisasi fungsi manajemen,
pengorganisasian dan penggerakan Masjid Nurul Huda Dusun Il Sidodadi
Jati Agung Lamsel dalam menyatukan perbedaan pemahaman agama.
Penelitiannya termasuk jenis penelitian kualitatif dengan metode
observasi, dokumentasi, interview (wawancara), dan analisis data. Hasil
dari penelitian ini adalah Optimalisasi Fungsi Manajemen Masjid Dalam
Menyatukan Paham Agama dilaksanakan oleh pengurus Masjid Nurul
Huda dalam bidang perencanaan, pengorganisasian dan penggerakan
diterapkan dalam pengelolaan masjid. Kemudian pada aspek
pengorganisasian struktur kepengurusan dibentuk secara solid dengan
memisahkan antara pengurus masjid dengan majlis Ta’lim, Risma, TPA

dan organisasi sayap lainnya, hal ini menunjukan bahwa Masjid Nurul
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Huda pengorganisasiannya cukup baik, pada fungsi penggerakan membagi
aktivitas kerja dalam bidang peribadatan, Majlis Talim, RISMA, TPA,
RKK, Perpustakaan bahkan perayaan hari Besar Islam memiliki bagan
organisasi yang mandiri.

Penelitian ini mempunyai persamaan dan perbedaan terhadap
penelitian yang akan dilakukan. Persamaan antara penelitian yang ditulis
oleh Agum Gumlar dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama
meneliti tentang optimalisasi. Perbedaannya terletak pada objek
penelitiannya yaitu di Masjid Nurul Huda Sidodadi Jati Agung Lampung
Selatan dengan fokus fungsi manajemen dalam menyatukan perbedaan
pemahaman agama, sedangkan penelitian yang akan dilakukan Masjid
Jami” Al Qodar Tembalang Kota Semarang berfokus aktivitas dakwahnya.

Kelima, penelitian karya ilmiah yang dilakukan oleh Aghniya
Zaqiyatul Luthfiya tahun 2021. Dengan judul skripsi “Upaya
Meningkatkan Jumlah Jamaah Melalui Pemanfaatan Fasilitas Masjid Di
Masjid Jami Jatisari BSB Mijen Semarang”. Dengan tujuan penelitiannya
adalah untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan dalam
meningkatkan jumlah jamaah di Masjid Jami Jatisari Mijen Semarang,
untuk menganalisis sejauh mana efektivitas pemanfaatan fasilitas Masjid
dalam meningkatkan jumlah jamaah. Manfaat teoritisnya yaitu, diharapkan
mampu memberikan referensi bagi peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan ilmu manajemen dakwah, terutama pembahasan di
bidang peningkatan jamaah. Manfaat praktisnya yaitu, diharapkan mampu
memberikan kontribusi dalam pengembangan dan inovasi bagi para
pengurus masjid, dan juga dapat dijadikan rujukan dalam upaya
pengembangan pengetahuan kepada masyarakat sekitar. Menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil dari penelitiannya adalah ditemukan beberapa upaya
yang dilakukan para pengurus Masjid Jami Jatisasi dalam menambah

jumlah jamaah terdiri dari 3 jenis yaitu dari segi pelayanan yang meliputi
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peningkatan keamanan dengan melengkapi kamera cctv di area parkir dan
tempat ibadah, meningkatkan perawatan kebersihan di area tempat ibadah
dan peralatan ibadah. Yang kedua fasilitas di Masjid Jami Jatisari
tergolong memiliki fasilitas yang lengkap untuk menunjang kepentingan
masyarakat. Yang terakhir segi kegiatan, kegiatan di Masjid Jami Jatisari
cukup banyak kegiatan rutinan yang dilakukan antara lain kajian rutin,
buka puasa gratis setiap senin dan kamis, bimbel gratis, festival jami, gibas
(gerakan infaq beras).

Penelitian ini mempunyai persamaan dan perbedaan terhadap
penelitian yang akan dilakukan. Persamaan antara penelitian yang ditulis
oleh Aghniya Zagiyatul Luthfiya dengan penelitian yang dilakukan yaitu
sama-sama meneliti tentang masjid. Sedangkan perbedaannya terletak
pada objek yaitu di Masjid Jami’ Jatisari Mijen Semarang, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan Masjid Jami’ Al Qodar Tembalang Kota

Semarang.

. Metode Penelitian

Dalam metode penelitian ini diperoleh mengenai: (1) jenis dan
pendekatan penelitian, (2) sumber dan jenis data, (3) teknik pengumpulan
data, (4) teknik keabsahan data, dan (5) teknik analisis data.

1. Jenis dan pendekatan penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan fokus terhadap aktivitas dakwah di masjid. Penelitian
kualitatif memandang suatu objek sebagai sesuatu hal yang dinamis,
hasil dari pemikiran dan interpretasi dari kondisi yang diamati bersifat
utuh karena pada dasarnya setiap objek dan aspek itu sendiri memiliki

keterkaitan yang tak dapat dipisahkan (Sugiyono, 2016: 10-11).

Metode ini digunakan sebagai prosedur penelitian yang bersifat
menghasilkan data-data berupa perkataan atau lisan dari pelaku dan

perilaku yang dapat diamati. Metode kualitatif mengulik keunikan
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yang berasal dari setiap individu, kelompok, maupun masyarakat luas
dalam kehidupan sehari-harinya secara universal, rinci, terarah, dan

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Sedangkan pendekatan penelitian kualitatif yang digunakan
adalah jenis penelitian kualitatif deskriptif, yakni mengamati situasi
sosial, mencatat serta menganalisis sesuai kondisi berupa ruang, objek,
tindakan atau tingkah laku, aktivitas, fenomena, peristiwa, waktu,
pelaku, perasaan, dan tujuan yang diamati sebanyak-banyaknya
kemudian dideskripsikan (Abdussamad, 2021: 72).

2. Sumber dan Jenis Data

Ada dua macam sumber data dalam penelitian ini yaitu:

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung diberikan
kepada pengumpul data dalam hal ini peneliti dapat berupa kata-
kata yang diungkapkan secara lisan atau verbal, gerak-gerik,
tingkah laku yang dilakukan oleh subjek terpercaya. Subjek yang
dimaksud adalah subjek penelitian atau informan yang berkenaan
dengan variable permasalahan yang diteliti (Siyoto, 2015: 28).
Dalam hal ini peneliti mendapatkan data primer dengan melakukan
wawancara kepada beberapa pihak, yaitu Bapak Ali Mustofa
sebagai Ketua Takmir dan Bapak Mashadi sebagai Pengurus
Bidang Dakwah, serta jamaah Masjid Jami® Al Qodar
Sendangmulyo.

b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data tertulis yang merupakan
sumber data yang mendukung sumber data primer. Adapun sumber
data sekunder yang diperlukan, antara lain dokumen-dokumen
resmi, jadwal kegiatan dan pengajian, serta data-data pendukung

lainnya.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
beberapa teknik meliputi: (a) observasi, (b) wawancara, (c)

dokumentasi.

a. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui sebuah pengamatan dan pencatatan terhadap apa
yang diselidiki secara sistematis dan langsung di lapangan. Dari
segi instrumentasi, teknik observasi sendiri terbagi menjadi teknik
observasi terstruktur dan tidak terstruktur. Observasi terstruktur
yakni observasi yang disusun secara sistematis mengenai apa yang
akan diamati, tempat dan kapan waktunya. Sedangkan observasi
tidak terstruktur yaitu observasi yang dilakukan tanpa adanya
rancangan yang tersusun secara sistematis dalam mengamati
(Sugiyono, 2016: 145-146).

b. Wawancara

Wawancara adalah suatu pertemuan yang direncanakan
secara langsung dari pewawancara dan narasumber yang akan
diwawancarai untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.
Teknik wawancara di bagi menjadi dua yaitu wawancara
terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Yang dimaksud
dengan wawancara terstruktur yaitu teknik pengumpulan data yang
dilakukan apabila peneliti telah menyusun daftar pertanyaan untuk
mendapatkan informasi dari narasumber. Berbeda dengan
wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan
untuk mendapatkan data secara bebas tanpa membuat daftar
pertanyaan terlebih dahulu (Sugiyono, 2016: 138-140).

Metode wawancara yang digunakan oleh penulis adalah
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Untuk menggali

informasi penulis mewawancarai pihak-pihak yang berhubungan
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dengan pihak Masjid Jami’ Al Qodar. Dalam hal ini yang penulis
wawancarai adalah bapak Ali Musthofa sebagai Ketua Takmir dan
bapak Mashadi sebagai Pengurus bidang dakwah, serta jamaah
Masjid Jami’ Al Qodar Sendangmulyo Tembalang Kota Semarang.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan mencari data yang barkaitan
dengan hal-hal yang berupa bukti atau catatan, karya, tulisan,
gambar, buku-buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda,
transkip , hingga dokumen pemerintah atau swasta dan sebagainya.
Teknik ini digunakan untuk menyempurnakan data yang diperoleh
dari hasil wawancara dan observasi agar lebih valid. Dokumen
yang dibutuhkan dalam penelitian kualitatif adalah dokumen yang
memiliki keterkaitan relevan dengan focus penelitian untuk
melengkapi data (Sugiyono, 2016: 148-150). Dalam metode ini,
peneliti akan mengambil dokumentasi berupa gambar fisik masjid,
struktur kepengurusan badan pengelola masjid, jadwal kegiatan
dakwah, serta dokumentasi pelaksanaan kegiatan dakwah di Jami’

Al Qodar Sendangmulyo Tembalang Kota Semarang.

4. Teknik Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif, untuk memeriksa keabsahan data
yang digali peneliti, maka dibutuhkan suatu teknik pemeriksaan yang
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. Uji
keabsahan data hasil dari observasi, wawancara, dan dokumentasi pada

penelitian ini menggunakan teknik triangulasi.

Triangulasi merupakan salah satu cara yang digunakan untuk
mengecek atau sebagai pembanding antara fenomena diluar data
dengan data itu sendiri. Triangulasi juga diartikansebagai gabungan
atau kombinasi dari beberapa metode yang digunakan untuk
mempelajari fenemona yang saling terhubung dari berbagai sudut

pandang yang berbeda. Dalam pengertiannya triangulasi merupakan
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suatu usaha untuk mengecek kebenaran data atau informasi yang
didapatkan peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda. Teknik
triangulasi meupakan salah satu cara yang digunakan untuk
mendapatkan data yang valid, dengan membandingkan antara hasil
wawancara dengan kondisi objek penelitian dilapangan (Zamzam,
2018: him 107).

Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik, yaitu sutu cara
untuk menggali kebenaran data dengan berbagai metode perolehan
data. Seperti halnya data dapat diperoleh melalui observasi,
wawancara, dokumen sejarah, dokumentasi, arsip, catatan resmi dan

lainnya.

. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilaksanakan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah data terkumpul kemudian
dianalisis dalam periode tertentu. Analisis data yang dimaksud ialah
proses pencarian dan penyusunan data yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi, catatan lapangan, serta dokumentasi secara
sistematis dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori atau
jenis, menjabarkan ke dalam unit-unit, serta mensintesa, menyusun
berdasarkan pola, memilih dan memilah data yang digunakan dan tidak
penting untuk dibuang yang kemudian akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga lebih mudah difahami oleh diri peneliti sendiri
maupun orang lain (Abdussamad, 2021: 159). Analisis data dilakukan
sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai
di lapangan. Akan tetapi, dalam penelitian kualitatif, analisis data
dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data serta dilakukan secara
terus menerus hingga mendapatkan data yang dianggap sudah mampu
melengkapi kebutuhan penelitian yang dilakukan. Teknik analisis data

menurut Miles dan Huberman terbagi menjadi 3 (tiga) aktivitas, yaitu:
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a. Reduksi data
Reduksi data merupakan proses analisis data dengan cara
merangkum, memilih beberapa hal yang dianggap pokok, focus
pada hal-hal yang penting, mencari tema serta pola datanya. Data
yang ditemukan dalam lapangan berjumlah tak sedikit, oleh sebab
itu diperlukannya pencatatan secara cermat dan teliti, detail, serta
rinci yang kemudian direduksi. Dengan demikian, data yang
direduksi akan memberikan suatu penjelasan gambaran dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
(Sugiyono, 2016: 247).
b. Penyajian data
Tahap selanjutnya yakni menyajikan data yang dapat
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan lain sebagainya. Menurut Miles and
Huban, penyajian data yang sering dilakukan pada penelitian
kualitatif ialah berupa teks yang bersifat naratif. Tujuan penyajian
data yakni untuk mempermudah pemahaman mengenai apa yang
terjadi, memplanningkan tahap selanjutnya berdasarkan apa yang
telah difahaminya itu.(Sugiyono, 2016: 249).
c. Penarikan kesimpulan
Teknik ketiga dari analisis data dalam penelitian kualitatif
menurut Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal dikemukakan masih bersifat
sementara, akan berubah apabila tidak ditemukan data atau bukti-
bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya.
Namun, jika pada kesimpulan awal sudah disertakan data-data
valid dan konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan untuk
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel dan terpercaya (Sugiyono,
2016: 252).
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G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pemahaman dan penyusunan yang sistematis,

maka penulisan dalam proposal skripsi ini terbagi dari beberapa bab

sebagai berikut:
BAB |

BAB I1

BAB Il1

: PENDAHULUAN

Bagian pendahuluan berisi latar belakang masalah yang
memuat argumentasi  ketertarikan  peneliti  untuk
melakukan penelitian terhadap kajian ini, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Tinjauan
Pustaka, Kerangka Teori, Metodologi Penelitian (Jenis dan
Pendekatan Penelitian, Sumber dan Jenis Data, Teknik
Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data) serta
Sistematika Penulisan.

AKTIVITAS DAKWAH DAN OPTIMALISASI
FUNGSI MASJID SEBAGAI PUSAT DAKWAH
Pada bagian ini peneliti menjelaskan tentang teori-teori
yang menjadi kerangka landasan pemikiran terhadap
penelitian yang dilakukan, yang mana pada penelitian ini
membahas mengenai pengertian dakwah, meliputi
pengertian dakwah dan aktivitas dakwah, dasar-dasar
hukum dakwah, serta unsur-unsur dakwah. Kemudian
yang kedua membahas tentang masjid, seperti pengertian,
fungsi, klasifikasi masjid serta yang ketiga membahas
optimalisasi fungsi masjid sebagai pusat dakwah Islam
terdiri dari pengertian optimalisasi dan masjid sebagai
pusat dakwah Islam.
: GAMBARAN UMUM AKTIVITAS DAKWAH DAN
OPTIMALISASI FUNGSI MASJID JAMI’ AL
QODAR PERUMNAS SENDANGMULYO
KECAMATAN TEMBALANG KOTA SEMARANG



BAB IV

BAB V
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Pada bagian ini membahas gambaran umum Masjid Jami’
Al Qodar meliputi profil, sejarah, visi misi, lambang
Masjid Jami’ Al Qodar, struktur kepengurusan, fasilitas,
aktivitas dakwah di Masjid Jami’ Al Qodar yang terdiri
dari aktivitas dakwah bil-lisan dan bil-hal, serta
optimalisasi fungsi masjid sebagai pusat dakwah.
ANALISIS OPTIMALISASI FUNGSI MASJID
SEBAGAI PUSAT DAKWAH ISLAM (STUDI
TENTANG AKTIVITAS DAKWAH DI MASJID
JAMI’ AL QODAR PERUMNAS SENDANGMULYO
KECAMATAN TEMBALANG KOTA SEMARANG
Bagian ini membahas mengenai analisis aktivitas dakwah
bil-lisan, dakwah bil-hal dan analisis optimalisasi fungsi
Masjid Jami® Al Qodar Perumnas Sendangmulyo

Tembalang Kota Semarang sebagai pusat dakwah.

: PENUTUP

Bagian ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang
disusun peneliti, saran-saran, dan kata penutup. Bagian
akhir berisi lampiran-lampiran sebagai bukti dukung serta

riwayat hidup peneliti.



BAB I
AKTIVITAS DAKWAH DAN OPTIMALISASI FUNGSI MASJID
SEBAGAI PUSAT DAKWAH
A. Dakwah
1. Pengertian Dakwah

Secara harfiah, pengertian dakwah berasal dari Bahasa Arab: da’a-
yad u-da’'watan yakni mengajak, memanggil, menyeru, mendoakan
dan termasuk di dalamnya adalah menyampaikan sesuatu kepada
orang lain untuk suatu tujuan tertentu. Penyebutan kata dakwah dalam
Alquran yang lebih banyak ditampilkan dalam bentuk kata kerja (fiil),
hal ini memberikan isyarat bahwa kegiatan dakwah perlu dikerjakan
secara dinamis, serius, sistematis, terencana, professional dan
proporsional. Hal ini sesuai dengan sifat generik kata kerja transitif
yang harus melibatkan berbagai unsur yakni pelaku, tempat dan waktu
(Mahmuddin, 2018: 9).

Dakwah secara terminologi mengandung beberapa arti yang
beraneka ragam. Para ahli dakwah memberikan definisi yang

bermacam-macam istilah dakwah, diantaranya:

1) M. Quraish Shihab, dakwah adalah seruan atau ajakan kepada
keinsyafan atau usaha mengubah situasi kepada situasi yang lebih
baik dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakat.

2) Menurut Abu Bakar Atjeh, dakwah adalah seruan kepada semua
manusia untuk kembali dan hidup sepanjang ajaran Allah yang
benar, yang dilakukan dengan penuh kebijaksanaan dan nasehat
yang baik (Purnamasari & Thoriq: 2021).

3) Toha Yahya Oemar mengatakan, dakwah adalah mengajak
manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai
dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan

mereka di dunia dan akhirat.

20



21

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwasannya
dakwah merupakan usaha mengajak manusia agar menjadi pribadi
yang lebih baik, mengerjakan apa yang diperintahkan oleh Allah dan

menjauhi segala larangan Allah.

2. Dasar Hukum Dakwah
Dasar hukum kewajiban melaksanakan berdakwah banyak terdapat
di dalam Al-Qur’an dan Hadits. Diantara ayat Al-Qur“an yang
menunjukkan kewajiban berdakwah antara lain, Surat QS. An-Nahl
ayat 125:

255 & B o ol dhoteg aied slaegdlig ikl oty o ) 3
Gl 41 385 i 3 A 2 4151 58

Artinya: “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan
cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah
yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat
petunjuk”

Ada pandangan yang menyatakan bahwa dakwah hukumnya fardhu

'ain didasarkan hadits Nabi saw:
/;o{.: 51/:9 : e; :J-;j ‘}i P /: o]/ Zo : e; :)ge e;fii ée\;’,jof \,; °s ei ?/ 6@/ :f;
DY) Larsl U3

Artinya: “Barang siapa di antara kamu melihat kemunkaran,
hendaklah merubahnya dengan tangan, jika tidak
mampu dengan lisan, jika tidak mampu dengan hati dan
itu selemah-lemah dari pada iman” (Musnad Imam
Ahmad bin Hambal, Juz I, 1978M: 20).

Perintah ini disampaikan Rasulullah kepada umatnya agar mereka
menyampaikan dakwah meskipun hanya satu ayat. Ajakan ini berarti

bahwa setiap individu wajib menyampaikan dakwah sesuai dengan
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kadar kemampuannya. Sementara itu, sebagian ulama yang lain
berpendapat bahwa hukum dakwah adalah wajib kifayah. Apabila
dakwah sudah dilakukan oleh sekelompok atau sebagian orang maka
gugurlah segala kewajiban dakwah atas seluruh kaum muslimin, sebab
sudah ada yang melaksanakan walaupun oleh sebagian orang. Hal ini
didasarkan pada kata minkum yang diberikan pengertian lit'tab'id atau
sebagian (Katsir: 1990).

Para ulama telah menjelaskan bahwa dakwah itu hukumnya fardlu
kifayah. Karena itu, apabila di suatu tempat sudah ada para da'i yang
telah menegakkan dakwah, maka kewajiban dakwah bagi yang lain
akan gugur dengan sendirinya. Jika di suatu tempat (daerah)
membutuhkan dakwah secara kontinyu, maka dalam keadaan seperti ini
dakwah menjadi fardlu kifayah, artinya apabila dakwah telah dilakukan
oleh orang yang memiliki kemampuan dan keahlian, maka beban
kewajiban itu akan gugur bagi yang lain.

Dengan demikian, dakwah bisa menjadi fardlu 'ain apabila di suatu
tempat tidak ada seorang pun yang melakukan dakwah dan dakwah bisa
menjadi fardlu kifayah apabila di suatu tempat sudah ada orang yang
melakukan dakwah. Demikian juga, ketika jumlah dai masih sedikit,
sementara tingkat kemungkaran sangat tinggi dan kebodohan
merajalela, maka dakwah menjadi wajib 'ain bagi setiap individu sesuai
dengan kemampuannya (Aminuddin: 2016).

. Unsur-unsur dakwah

Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat
dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah Dai (pelaku
dakwah) Mad'u (objek dakwah) Wasilah (media dakwah) Thorigoh
(metode dakwah) dan Atsar (efek dakwah).

1) Da’i (Pelaku Dakwah)
Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan
tulisan maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu,

kelompok atau lewat organisasi atau lembaga. Nasrudin Lathief
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mendefinisikan bahwa Dai adalah muslim dan muslimat yang
menjadikan dakwah sebagai suatu amaliyah pokok bagi tugas
ulama. ahli dakwah adalah Wa'ad mubaligh Mustama’in (juru
penerang) yang menyeru mengajak memberi pengajaran dan
pelajaran agama Islam. (Kamilah: 2021)

2) Mad’u (Penerima Dakwah)

Kata mad’u ini secara etimologi berasal dari Bahasa Arab,
diambil dari bentuk isim maf’ul (kata yang menunjukkan objek
atau sasaran). Sedangkan pengertian mad’u menurut terminologi
adalah orang atau kelompok yang lazim disebut dengan jemaah
yang sedang menuntut ajaran agama dari seorang dai, baik mad’u
itu orang dekat atau jauh, muslim atau non muslim, laki-laki atau
perempuan.

Mad’u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau
manusia penerima dakwah baik sebagai individu maupun sebagai
kelompok, baik manusia yang beragama Islam maupun tidak, atau
dengan kata lain manusia secara keseluruhan kepada manusia yang
belum beragama Islam, dakwah bertujuan untuk mengajak mereka
untuk mengikuti agama Islam sedangkan kepada orang yang telah
beragama Islam dan bertujuan untuk meningkatkan kualitas iman,
Islam, dan ihsan (Munir, 2006: 23).

Mad’u (objek dakwah) biasa diartikan individu-individu atau
orang-orang yang memiliki karakter yang berbeda. Agar materi
dakwah yang disampaikan bisa diterima dengan baik, maka
pengetahuan tentang mad’u dengan segala karakternya sangat
penting (Rahmatullah: 2016).

3) Wasilah (media dakwah)

Secara bahasa, wasilah berasal dari Bahasa Arab yang berarti
al-wuslah, al-ittisal, yaitu segala hal yang dapat mengantarkan
tercapainya kepada sesuatu yang dimaksud. Sedangkan artinya

secara istilah adalah tempat atau sarana yang digunakan untuk
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menyampaikan dakwah. Ahli komunikasi mengartikan media

sebagai alat yang menghubungkan pesan komunikasi yang

disampaikan oleh komunikator kepada komunikan atau bisa

diartikan sebagai penerima pesan (Aziz, 2009: 45).

Wasilah atau media dakwah adalah alat yang digunakan untuk
menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u
menyampaikan ajaran Islam kepada umat dakwah dapat
menggunakan berbagai wasilah. Hamzah Yagqub membagi wasilah
dakwah menjadi 5 macam vyaitu lisan tulisan, lukisan, audio, visual
dan akhlak.

a) Lisan adalah media dakwah yang paling sederhana yang
menggunakan lidah dan suara Dakwah dengan media ini dapat
berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingna, penyuluhan dan
sebagainya.

b) Tulisan adalah media dakwah melalui tulisan buku majalah
surat kabar surat menyurat (korespondensi) spanduk dan
sebagainya.

c) Lukisan adalah media dakwah melalui gambar, karikatur, dan
sebagainya.

d) Audio visual adalah media dakwah yang dapat merangsang
indera pendengaran, penglihatan atau kedua-duanya seperti
televisi film slide, OHP, internet dan sebagainya.

e) Akhlak, yaitu media dakwah melalui perbuatan-perbuatan
nyata yang mencerminkan ajaran Islam yang secara langsung
dapat dilihat dan didengarkan oleh mad u (Munir, 2006: 32).

Adapun tempat sebagai media dalam melaksanakan
dakwah, bisa berupa masjid, surau atau musholla, gedung, aula
dan sebagainya. Dengan demikian, wasilah dakwah adalah alat
yang bersifat obyektif yang bisa menjadi saluran untuk
menghubungkan ide dengan umat, suatu elemen yang vital dan

merupakan urat nadi dalam totalitas dakwah yang
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keberadaannya sangat penting dalam menentukan perjalanan
dakwah (Sukayat, 2015: 27-28)
4) Thoriqoh (Metode Dakwah)

Kata metode telah menjadi bahasa Indonesia yang memiliki
pengertian “Suatu cara yang bisa ditempuh atau cara yang
ditentukan secara jelas untuk mencapai dan menyelesaikan suatu
tujuan, rencana sistem, tata pikir manusia. sedangkan dalam
metode pembelajaran agama Islam disebutkan bahwa metode
adalah suatu cara sistematis dan umum terutama dalam mencapai
kebenaran ilmiah (Yusuf, 1981: 38).

Menurut Nasaruddin Razak, proses menegakan syariat itu tidak
mungkin dapat berjalan dengan efektif dan efisien tanpa metode.
Secara teoritis, Al-Qur’an menawarkan metode yang tepat guna
dalam menegakan dakwah, yaitu dengan cara bijaksana (hikmah),
nasehat yang baik (al-Mauidzah al-Hasanah) dan berdiskusi yang
baik (al-Mujadalah).

Ketika membahas tentang metode dakwah pada umumnya
merujuk pada surah an-Nahl (QS. An-Nahl/16:125)

£
2. 1
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Artinya:  “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”
(Q.S An-Nahl:125).

Berdasarkan kandungan ayat tersebut, maka secara garis besar
terdapat tiga metode dakwah di dalamnya, yaitu: hikmah, mau'izah

al-hasanah, mujadalah billati hiya ahsan. Berikut ulasannya:
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a) Bil Hikmah itu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan
kondisi sasaran dakwah dengan menitikberatkan pada
kemampuan mereka, sehingga di dalam menjalankan ajaran-
ajaran Islam Selanjutnya mereka tidak lagi merasa terpaksa
atau keberatan.

b) Mau’izah Hasanah, Yaitu berdakwah dengan memberikan
nasehat-nasehat atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam
dengan rasa kasih saying, sehingga nasihat dan ajaran Islam
yang disampaikan itu dapat menyentuh hati mereka.

c) Mujadalah Billati Hiya Ahsan, Yaitu berdakwah dengan cara
bertukar pikiran dan membantah dengan cara yang sebaik-
baiknya dengan tidak memberikan tekanan tekanan yang
memberatkan pada komunitas yang menjadi sasaran dakwah.
Metode mujadalah hasanah adalah metode yang dibolehkan
oleh al-Quran, yaitu dengan pendakwah memberi penjelasan
kepada pihak lain dengan menggunakan prinsip-prinsip dan
kesimpulan logik agar mereka dapat merenungkannya,
menerima kebenaran atau tidak menentang seruan dakwah lagi
(Munir, 2006: 34).

5) Atsar (Efek Dakwah)

Atsar (efek) dakwah atau sering disebut dengan feedback
(umpan balik) dari proses dakwah ini seringkali dilupakan atau
tidak banyak menjadi perhatian da’i. Kebanyakan mereka
menganganggap bahwa setelah dakwah disampaikan maka
selesailah dakwah. Padahal, atsar dakwah sangat besar artinya
dalam penentuan langkah-langkah dakwah berikutnya. Tanpa
menganalisis atsar dakwah maka kemungkinan kesalahan strategi
yang sangat merugikan pencapaian tujuan dakwah akan selalu
terulang kembali. Sebaliknya dengan menganalisa atsar dakwah
secara cermat dan tepat, suatu kesalahan stategis dakwah akan

segera diketahui untuk diadakan penyempurnaan langkah-langkah
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berikutnya (corrective action) demikian juga strategi dakwah
termasuk didalamnya penentuan unsur-unsur dakwah yang
dianggap baik dapat ditingkatkan.

Yang dievaluasi dari pelaksanaan dakwah adalah adalah
seluruh komponen dakwah yang dikaitkan dengan tujuan dakwah
yang ingin dicapai. Dalam upaya mencapai tujuan dakwah maka
kegiatan dakwah selalu diarahkan untuk mempengaruhi tiga aspek
perubahan diri objeknya, yakni perubahan pada aspek
pengetahuannya (knowledge), aspek sikapnya (attitude) dan aspek
perilakunya (Aminuddin, 2016: 42).

Atsar atau efek dakwah yang diharapkan oleh seorang da®i
atau yang menjadi pelaku menyampaikan dakwah adalah agar
semakin meningkat kualitas dan kuantitas ibadah serta tagwa

madu atau orang yang menerima dakwah.

4. Aktivitas Dakwah

Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata aktivitas ini memiliki
arti yaitu sesuatu hal yang merujuk pada kegiatan (Hamzan Ahmad
dan Ananda Santosa, 1996: 16). Aktivitas merupakan suatu kegiatan
yang dilakukan di kehidupan sosial baik fisik maupun nonfisik.
Aktivitas atau bisa disebut dengan kegiatan ini juga merupakan suatu
kebutuhan setiap individu untuk menuntut manusia menjadi orang
yang cerdas, apalagi ketika seseorang yang ingin mempelajari ilmu
agama tentu harus melakukan aktivitas-aktivitas untuk menunjang
keberhasilan apa yang ingin dicapai seperti pengajian, berdiskusi
dengan sesama dan menghadiri tempat-tempat keilmuan. Sedangkan
Aktivitas dakwah adalah suatu kegiatan yang bersifat menyeru atau
mengajak kepada orang lain untuk mengamalkan ajaran agama Islam,
proses penyampaian ajaran agama Islam yang dilakukan secara sadar

dan sengaja. Suatu aktivitas yang pelaksanaannya biasa dilakukan



28

dengan berbagai cara atau metode yang dirancanakan dengan tujuan
mencari kebahagian hidup dengan dasar keridhoan Allah SWT.

Aktivitas dakwah merupakan segala kegiatan yang dilakukan pada
era Rasulullah SAW sampai zaman sekarang yang dilanjutkan oleh
umatnya. Pada umumnya kegiatan dakwah ini dilakukan dengan
berbagai cara namun biasanya kegiatan dakwah ini dilakukan secara
lisan seperti ceramah, khutbah, kajian-kajian dan majelis ilmu (Ahada,
2022: 8). Kegiatan dakwah banyak dilakukan para da’i sekarang
dengan dakwah secara lisan, tetapi ada juga dakwah yang dilakukan
dengan menggunakan berbagai media seperti televisi, radio dan surat
kabar, banyak yang beranggapan bahwa aktivitas dakwah ini cuma
hanya sebatas tugas yang berbentuk kegiatan yang sederhana tapi
sebaliknya aktivitas dakwah ini merupakan kegiatan yang sangat
penting dilakukan oleh kalangan umat Islam untuk membuat
masyarakat taat kepada agama. Aktivitas tidak hanya sebatas kegiatan
melainkan aktivitas dipandang sebagai usaha untuk mencapai suatu
tujuan atau memenuhi sebuah kebutuhan. Setiap manusia di tuntut
untuk senantian menuntut ilmu dengan cara mengikuti kajian-kajian
Islam, majelis ilmu serta kegiatan-kegiatan lainnya dalam berbagai

bentuk aktivitas dakwah seperti dakwah bil lisan dan dakwah bil hal.

Dakwah bil lisan yaitu dakwah yang dilaksanakan dengan lisan,
yang dilakukan dengan antara lain ceramah-ceramah, khutbah, diskusi,
nasihat, dan lain-lain. Metode ceramah ini tampaknya sudah sering
dilakukan oleh para juru dakwah, baik ceramah di majlis taklim,
khutbah jumat di masjid-masjid atau ceramah pengajian. Dari aspek
jumlah, dakwah melalui lisan (ceramah) ini sudah cukup banyak
dilakukan oleh para juru dakwah di tengah-tengah masyarakat
(Ratnasari, 2018: 15). Sedangkan dakwah bil hal yaitu aktivitas

dakwah islam yang dilakukan dengan tindakan nyata atau amal nyata
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terhadap kebutuhan penerima dakwah sehingga tindakan nyata tersebut
sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh penerima dakwah.

Dakwah bil hal juga bisa di artikan dakwah dengan perbuatan
nyata seperti yang dilakukan oleh Rasulullah Saw, terbukti bahwa
pertama kali tiba di Madinah yang dilakukan adalah Pembangunan
masjid Quba, mempersatukan kaum Anshor dan Muhajirin dalam
ikatan ukhuwah Islamiyah. Dakwah bil hal merupakan dakwah dengan
perbuatan nyata yang meliputi keteladanan misalnya dengan tindakan
amal karya nyata yang dari karya nyata tersebut hasilnya dapat
dirasakan secara konkret oleh masyarakat sebagai objek dakwah
(Ratnasari, 2018: 17).

Dari penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa aktivitas dakwah
ini merupakan segala kegiatan yang dilakukan secara sadar dan sengaja
dengan tujuan yaitu mengarahkan kepada setiap umat manusia untuk
perbaikan terhadap sesuatu yang dianggap belum baik agar menjadi
baik di sisi Allah SWT.

B. Optimalisasi Fungsi Masjid Sebagai Pusat Dakwah
1. Pengertian Masjid

Secara etimologis kata masjid berasal dari bahasa arab yaitu
sajada-yasjudu-sujudan, yang artinya tempat sujud, dalam rangka
beribadah kepada Allah SWT atau tempat untuk mengerjakan shalat.
Sedangkan di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, masjid diartikan
sebagai rumah atau bangunan tempat beribadah orang Islam.

Adapun secara terminologis, Masjid adalah tempat untuk shalat
berjamaah, dan pusat pembinaan jamaah. Masjid adalah suatu
bangunan yang dipergunakan sebagai tempat mengerjakan shalat, baik
untuk shalat lima waktu maupun untuk shalat jumat atau shalat Hari
Raya (Rukmana, 2002: 41).
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Para ahli berbeda-beda dalam mengartikan Masjid. Berikut uraian
definisi masjid menurut beberapa ahli:
a. Aboed S. Abdullah
Masjid adalah tempat suci umat Islam yang berfungsi
sebagai tempat ibadah, pusat kegiatan keagamaan dan
kemasyarakatan yang harus dibina, dipelihara dan dikembangkan
secara teratur dan berencana untuk menyemarakkan syiar Islam,
meningkatkan semangat keagamaan dan menyemarakkan kualitas
umat Islam dalam mengabdi kepada Allah SWT (Syahruddin,
1988: 339).
b. M. Natsir
Masjid merupakan lembaga risalah tempat mencetak umat
yang beriman, beribadah menghubungkan jiwa dengan Khalig,
umat yang beramal shaleh dalam kehidupan masyarakat yang
berwatak dan berakhlak teguh (Natsir, 1999: 87).
c. Moh. E. Ayub
Masjid merupakan tempat orang berkumpul dan melakukan
shalat secara berjamaah, dengan tujuan meningkatkan solidaritas
dan silaturrahmi di kalangan kaum muslimin (Ayub, 1996: 2).
Pada hakikatnya, masjid memiliki makna yang luas, bukan hanya
tempat atau bangunan yang digunakan untuk sembahyang umat Islam.
Setiap orang dapat melaksanakan shalat dimana saja, di rumah, di
kebun, di jalan, dan ditempat lainnya, kecuali di tempat-tempat najis
dan tempat-tempat yang menurut syariat Islam tidak sesuai untuk
dijadikan tempat shalat.
Rasulullah Saw bersabda:

® 44 31
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Artinya: “Setiap bagian dari bumi Allah adalah tempat sujud
(masjid)” (HR. Muslim).

Masjid bagi orang Islam merupakan kebutuhan mutlak yang harus
ada dan sejak awal sejarahnya masjid merupakan pusat segala
kegiatan masyarakat Islam. Pada awal Rasulullah hijrah ke Madinah,
salah satu sarana yang dibangun adalah Masjid. Bukan hanya tempat
untuk melaksanakan shalat semata, tetapi pada masa itu, masjid

menjadi pusat kegiatan kaum muslimin.

2. Kilasifikasi Masjid

Berdasarkan keputusan Menteri Agama Nomor 394 Tahun 2004

tentang Penetapan Status Masjid Wilayah, terdiri dari:

a. Masjid Negara
Masjid yang berada ditingkat pemerintahan pusat dan biaya
sepenuhnya oleh pemerintahan pusat dan hanya satu masjid yaitu
masjid “Istiqlal”.

b. Masjid Nasional
Masjid ditingkat provinsi yang diajukan oleh Gubernur kepada
Menteri Agama untuk menjadi sebutan “Masjid Nasional” dengan
mencantumkan nama tersebut, dan anggaran menjadi tanggung
jawab Pemerintah Daerah dalam hal ini Gubernur.

c. Masjid Raya
Masjid yang berada ditingkat provinsi dan diajukan melalui
Kantor Wilayah Departemen Agama setempat kepada Gubernur
untuk dibuatkan surat keputusan penetapan Masjid Raya.
Anggaran masjid tersebut berasal dari Pemerintah Daerah, dana
masjid dan sumbangan lainnya.

d. Masjid Agung
Masjid yang berada ditingkat Kabupaten atau Kota dan diajukan
melalui Kantor Departemen Agama Kabupaten atau Kota
setempat kepada Bupati atau Walikota untuk dibuatkan surat

keputusan penetapan “Masjid Agung”. Anggaran masjid tersebut
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berasal dari Pemerintah Daerah, dana Masjid dan sumbangan
lainnya.

e. Masjid Besar
Masjid yang berada ditingkat kecamatan dan diajukan melalui
Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) kecamatan setempat
kepada camat untuk dibuatkan surat keputusan penetapan “Masjid
Besar”. Anggaran masjid tersebut berasal dari Pemerintah
Daerah, dana masjid, swadaya masyarakat, dan sumbangan
lainnya.

f. Masjid Jami’
Masjid yang berada ditingkat Kelurahan atau Desa. Pendirian
bangunan masjid ini umumnya sepenuhnya dibiayai oleh swadaya
masyarakat setempat, kalaupun ada sumbangan dari Pemerintah
relatif sedikit (Hidayah, 2022: 29-30)

3. Fungsi Masjid
Masjid merupakan tempat sujud kepada Allah SWT, tempat shalat
dan tempat ibadah-Nya. Lima kali sehari dalam semalam, umat Islam
dianjurkan mengunjungi masjid untuk melaksanakan shalat
berjamaah. Masjid juga merupakan tempat yang paling banyak
dikumandangkan nama Allah melalui azan, igamat, tasbih, tahmid,
istighfar dan ucapan lain yang dianjurkan dibaca di masjid sebagai
bagian dari lafaz yang berkaitan dengan pengagungan nama Allah.
Selain itu fungsi masjid adalah: (Marjoned, 1996 : 7).
a) Masjid merupakan tempat bermusyawarah kaum muslimin guna
memecahkan persoalan-persoalan yang timbul dalam masyarakat.
b) Masjid merupakan tempat kaum muslimin untuk berkonsultasi,
mengajukan  kesulitan-kesulitan, meminta  bantuan  dan
pertolongan.
c) Masjid tempat membina keutuhan ikatan jamaah dan
kegotongroyongan di dalam mewujudkan kesejahteraan bersama.
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d) Masjid dengan majelis taklimnya merupakan wahana untuk
meningkatkan kecerdasan dan ilmu pengtahuan kaum muslimin.

e) Masjid tempat pembinaan dan kader-kader pimpinan umat.

f) Masjid tempat untuk mengumpulkan dana, menyimpan dan
membaginya.

g) Masjid tempat melaksanakan pengaturan dan supervisi sosial.
Yusuf Al-Qardhawi mengemukakan fungsi masjid selain sebagai

tempat beribadah, juga berfungsi:

1) Mencerdaskan umat dan memberikan orientasi dakwah.
Pengajianpengajian dan kuliah-kuliah yang dilakukan secara
teratur setiap hari atau dilakukan secara rutin berkenaan dengan
acara tertentu, merupakan salah satu fungsi masjid sebagai pusat
cahaya dan petunjuk masyarakat yang ada disekitarnya.

2) Sosial, tempat penduduk bisa saling jumpa, saling berkenalan satu
sama lain, mendekatkan hati, berjabat tangan, memperkuat ikatan
persaudaraan, saling bertanya tentang kondisi masing-masing,
khususnya apabila salah seorang diantara mereka ada yang
mengikuti shalat Jum’at. Apabila ia sakit akan dijenguk, jika ia
sibuk ia diberitahukan, dan apabila lupa diingatkan.

3) Sebagai tempat melaksanakan berbagai kegiatan seperti menghafal
Al-Qur’ an, lembaga ° amil zakat, lembaga penengah sengketa,
lembaga solidaritas serta bantuan kemanusiaan, dan lembaga
kursus bagi anak muda dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan
(Qardhawi, 2000: 8-9)

Dari berbagai pandangan di atas dapat dikatakan bahwa fungsi
masjid memiliki arti yang cukup luas. Selain sebagai tempat beribadah
juga tempat untuk melakukan berbagai aktivitas atau kebudayaan
Islam. Kenyataan ini selanjutnya memberikan penegasan bahwa orang
muslim yang berkenaan mendirikan dan memelihara keberadaan
masjid pada dasarnya adalah orang yang memiliki tingkat keimanan

dan ketagwaan yang lebih.
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4. Pengertian Optimalisasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), optimalisasi
berasal dari kata dasar optimal yakni terbaik, paling menguntungkan,
menjadikan paling baik, menjadikan paling tinggi, pengoptimalan
proses, cara, perbuatan mengoptimalkan (menjadikan paling baik,
paling tinggi, dan sebagainya) sehingga optimalisasi adalah suatu
tindakan, proses, atau metodologi untuk membuat sesuatu (sebagai
sebuah desain, sistem, atau keputusan) menjadi lebih sepenuhnya
sempurna, fungsional, atau lebihh efektif (Zulkifli, 2020: 9).

Optimalisasi adalah hasil yang dicapai sesuai dengan keinginan,
jadi optimalisasi merupakan pencapaian hasil sesuai harapan secara
efektif dan efisien. Optimalisai banyak juga diartikan sebagai ukuran
dimana semua kebutuhan dapat dipenuhi dari kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan (Wardhana, 2018). Optimalisasi adalah ukuran yang
menyebabkan tercapainya tujuan. Secara umum optimalisasi dapat
diartikan sebagai suatu bentuk mengoptimalkan sesuatu hal yang
sudah ada, ataupun merancang dan membuat sesuatu secara optimal.

Dalam proses untuk mencapai optimalisasi banyak hal yang harus
diperhatikan terutama dalam menyusun rencana yang akan menjadi
landasan dalam melakukan tanggung jawab atau bisa disebut juga
Optimalisasi merupakan proses pencarian solusi yang terbaik (Zulkifli:
2020).

Dengan demikian, maka kesimpulan dari optimalisasi adalah
sebagai upaya, proses, cara, dan perbuatan untuk menggunakan
sumber-sumber yang dimiliki dalam rangka mencapai kondisi yang
terbaik, paling menguntungkan dan paling diinginkan dalam batas-

batas tertentu dan kriteria tertentu (Siringoringo: 2005).

5. Optimalisasi Fungsi Masjid Sebagai Pusat Dakwah
Masjid secara umum seringkali diidentikan dengan tempat shalat
bagi mereka yang mengaku Islam sebagai agamanya. Sejak zaman
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Nabi masjid selain difungsikan sebagai tempat pelaksanaan ibadah,
juga sebagai pusat kebudayaan, pusat ilmu pengetahuan, pusat
informasi, pusat pengembangan ekonomi kerakyatan, pusat
pengaturan strtegi perang, serta pusat pembinaan dan pengembangan
sumber daya umat secara keseluruhan. Pengertian ini memberi
gambaran, bahwa masjid di samping tempat sujud, juga mempunyai
peran ganda dalam pengembangan dakwah Islam (Mirwan: 2017).
Menurut Ayub (1996: 7-8) Fungsi utama masjid adalah tempat
sujud kepada Allah SWT, tempat shalat, dan tempat beribadah
kepada-Nya. Masjid juga merupakan tempat yang paling banyak
dikumandangkan nama Allah melalui azan, gamat, tasbih, tahmid,
tahlil, istigfar, dan ucapan lain yang dianjurkan dibaca di masjid.
Selain itu masjid juga memiliki berbagai macam fungsi, diantaranya:
a. Fungsi Masjid sebagai Tempat Ibadah
Kehidupan umat islam yang tetap cenderung mempertahankan
eksistensinya sebagai hamba Allah dengan memanfaatkan masjid
sebagai sarana melaksanakan ibadah menunjukkan betapa peranan
masjid sangat strategis, khususnya berkaitan dengan fungsinya
sebagai Pusat Ibadah. Fungsi yang dimaksud adalah sebagai
berikut:

1) Fungsi masjid sebagai tempat sujud atau penghambaan diri
kepada Sang Khalig, dengan menjadikan masjid sebagai tempat
berkumpulnya umat Islam mendirikan shalat fardlu 5 (lima)
waktu serta shalat sunnah, seperti: Tarawih, witir dan lain-lain.

2) Fungsi masjid sebagai tempat I’tikaf, berzikir, pengajian dan
membaca Al Qur’an.

3) Fungsi masjid untuk kegiatan ibadah sosial atau Muamalah,
seperti: penerimaan, penampungan dan pengelolaan dana zakat,
serta

4) Dapat berfungsi sebagai Baitul Mal.
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b. Fungsi Masjid sebagai tempat untuk Pendidikan atau Sarana

C.

Pembinaan Umat

Semakin berkembang dan tersebarnya jumlah masjid dari
perkotaan sampai ke pelosok desa, merupakan potensi utama
dalam mengoptimalkan peranan masjid sebagai sarana pembinaan
umat, dengan mengimplementasikan fungsi-fungsi masjid sebagai
berikut:

1) Persatuan dan Ukhuwah Islamiyah, maksudnya adalah dengan
berkumpulnya umat Islam dalam rangka melaksankan shalat
jama’ah di masjid akan mengarahkan segenap muslimin dan
muslimat untuk semakin memperkokoh keutuhan persatuan dan
persaudaraan (Ukhuwah Islamiyah).

2) Sebagai Pewaris nilai-nilai ajaran agama Islam, dengan
memposisikan masjid menjadi tempat pengajaran, pendidikan
Islam dan pengembangan ilmu.

3) Masjid dapat dimanfaatkan para Da’i untuk memberikan fatwa
atau nasehat agama kepada segenap umat Islam di sekitarnya.

4) Sebagai penghimpun khasanah ilmu pengetahuan dengan
menempatkan sarana perpustakaan.

5) Masjid dapat berfungsi sebagai tempat bermusyawarah terhadap
berbagai persoalan umat (Mustaming, 2012).

Fungsi Masjid Sebagai Pusat Ekonomi Umat

Ekonomi masjid dapat didefinisikan dengan ekonomi berbasis
masjid dengan interpretasi bahwa pelaksanaan ekonomi tidak
lepas dari nilai-nilai spiritual yang terbangun dari masjid. Kenapa
demikian, Karena masjid adalah tempat bersujud (shalat) yang
dapat mencegah dari perbuatan keji dan kemungkaran. Masjid
tidak hanya digunakan sebagai wadah untuk beribadah, tapi lebih
daripada itu mampu mendisiplinkan manusia dari aturan agama

dan bangsa. Segala bentuk tindakan-tindakan yang merugikan diri,
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sesama, dan lingkungan bisa teratasi dengan mewujudkan fungsi
masjid yang sebenarnya.

Sebagaimana yang masyhur dikalangan masyarakat bahwa
masjid memiliki dana simpanan yang difungsikan untuk berbagai
keperluan masjid, baik pembangunan maupun anggaran
operasional lainnya. Masjid mampu berorientasi pada
kemaslahatan bersama, yang mana simpanan (saldo kas) masjid
dapat dijadikan sebagai dana Tabarru’ (donasi atau sumbangan).
Dana tabarru’ tersebut bisa dialokasikan pada pembangunan
masjid yang membutuhkan dan dapat pula diperuntukkan untuk
bantuan produktif bagi jamaah untuk membuat inovasi usaha yang
menghasilkan keuntungan.

Dengan menjadikan sebagai pusat ekonomi maka tekanan
ekonomi masyarakat akan mulai menurun dan imbasnya tidak
hanya dirasakan oleh penerima manfaat, namun masyarakat yang
akan lebih semangat berdonasi, dan mulai sadar akan kehadiran
masjid. Sehingga, masjid akan dipenuhi oleh masyarakat untuk
melaksanakan kewajibannya kepada Allah SWT., dan kepada
sesama manusia (Zulkarnain, 2020).

Ketika membicarakan fungsi masjid, Quraish Shihab merujuk
pada Q.S an-Nur ayat 36-37, yang intinya bahwa fungsi masjid
adalah untuk bertasbih. Namun tasbih di sini bukan hanya dalam

2

arti mengucapkan kata “subhanallah”, melainkan lebih luas lagi,
yaitu takwa. Jadi secara umum fungsi masjid adalah untuk
melaksanakan takwa, di mana makna takwa adalah “memelihara
diri dari siksaan Allah, dengan menjalankan semua perintahNya
dengan penuh ketaatan dan menjauhi segala laranganNya berupa
maksiat dan kejahatan”. Dalam konsep Islam, takwa sendiri

merupakan predikat tertinggi, karena dia merupakan akumulasi
dari iman, Islam dan ihsan (Wahab, 2021: 14).
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d. Fungsi Masjid Sebagai Pusat Dakwah Islam

Dalam sejarah perkembangan dakwah Rasulullah saw.
Terutama dalam periode Madinah, eksistensi masjid tidak hanya
dimanfaatkan sebagai pusat ibadah yang bersifat makhdhah atau
khusus, seperti shalat, tapi juga mempunyai peran; pertama,
sebagai kalender Islam tahun Hijriyah dimulai dengan pendirian
masjid yang pertama pada tanggal 12 Robiul Awal, permulaan
tahun hijriyah jatuh pada tanggal 1 Muharram. Kedua, di Makkah
agama Islam tumbuh dan Madinah agama Islam berkembang, pada
kurun pertama atau periode Makkiyah, Nabi Muhammad SAW
mengajarkan dasar-dasar agama. Memasuki kurun kedua atau
periode Madaniyah, Rasulullah saw menandai tapal batas itu
dengan mendirikan masjid. Ketiga, Masjid menghubungkan ikatan
yang terdiri dari kelompok orang Muhajirin dan Anshar dengan
satu landasan keimanan kepada Allah SWT. Keempat, masjid
didirikan oleh orang-orang takwa secara bergotong royong untuk
kemaslahatan bersama (Ayub, 1996: 10).

Secara fungsional masjid dijadikan sebagai pusat penyebaran
agama islam dengan nilai-nilai  murni keislaman tanpa
menggunakan unsur kekerasan melainkan dengan santun dan
mauidzah hasanah. Aktivitas dakwah di masjid yang dimulai sejak
zaman Rasulullah Saw sampai dengan saat ini sesungguhnya
merupakan salah satu bentuk memakmurkan masjid, dengan
demikian islam tercermin sebagai agama yang mengajak kepada
kemaslahatan atau agama dakwah.

Eksistensi masjid begitu penting dalam membentuk religiusitas
dan kehidupan multicultural. Religiusitas ini berada pada norma
hidup umat Islam baik pribadi maupun menyeluruh. Aspek
religiusitas kemudian tercermin melalui keimanan dan ketakwaan
yang dimanifestasikan melalui rutinitas ibadah termasuk di masjid.

Sehingga masjid sebagai muara system kaderisasi umat melalui
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takmir dan agenda-agenda keagamaan. Masjid juga mengusut
utamakan kehidupan multikultural seperti penyampaian dakwah
dengan dasar nilai-nilai toleransi, kerukunan umat beragama dan
bernegara. Nilai-nilai ini tercermin dari berbagai rasionalisasi
pendapat yang moderat dalam berbagai ceramah sebagai
conditional kehidupan multicultural di Indonesia. Nilai pesan
toleransi ini mampu mencerminkan wajah Islam damai yang
kemudian dikenal sebagai Islam moderat (Kurniawan, 2020: 139).

Nilai toleransi yang tercermin pada aktivitas dakwah dengan
mengorbankan nilai-nilai  moderat yang kemudian menjadi
karakter umat Islam untuk melakukan kebaikan dalam menjalani
kehidupan maupun interaksi sosial. Hal ini sejalan dengan firman

Allah SWT. Dalam surat al-bagarah ayat 143 yang berbunyi:

Artinya: “Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat
Islam), umat yang adil dan pilihan...

Fungsi masjid memiliki arti yang cukup luas. Selain sebagai

tempat beribadah juga tempat untuk melakukan berbagai aktivitas atau

kebudayaan Islam. Kenyataan ini selanjutnya memberikan penegasan

bahwa orang muslim yang berkenaan mendirikan dan memelihara

keberadaan masjid pada dasarnya adalah orang yang memiliki tingkat

keimanan dan ketagwaan yang lebih. Hal ini sebagaimana
difirmankan Allah dalam surat At Taubah ayat 18 dan 108 :

:l

GE 33 550 s Sl g Y1 s d ol 2p b dta 1
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Artinya: “Sesungguhnya yang (pantas) memakmurkan masjid-
masjid Allah hanyalah orang yang beriman kepada
Allah dan hari Akhir, mendirikan salat, menunaikan
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zakat, serta tidak takut (kepada siapa pun) selain Allah.
Mereka itulah yang diharapkan termasuk golongan
orang-orang yang mendapat petunjuk”.

a4 3385 01 550 a3 U9 20 3 S el Ao 0 V0T s 225 Y
sk &4 i g 51 53 Jis,
Artinya: “Janganlah engkau melaksanakan salat di dalamnya
(masjid itu) selama-lamanya. Sungguh, masjid yang
didirikan atas dasar takwa sejak hari pertama lebih
berhak engkau melaksanakan salat di dalamnya. Di
dalamnya ada orang-orang yang gemar membersihkan
diri. Allah menyukai orang-orang yang membersihkan
diri”.

Optimalisasi fungsi masjid yang telah dipaparkan di paragraf
diatas tentunya masjid dan dakwah ada hubungan erat, karena masjid
mempunyai banyak fungsi selain ibadah yang tentunya dapat kita
jadikan acuan untuk membangun masyarakat Islam. Pembangunan
masyarakat islam akan terwujud manakala pembangunan masjid itu
sesuai dengan fungsinya (Kurniawan, 2020: 141).

Optimalisasi fungsi masjid pada dasarnya dapat bermanfaat bagi
pembinaan masyarakat. Bukan saja dalam aspek kegiatan ibadah
ritual, tetapi juga dalam pembinaan aspek wawasan sosial, ekonomi,
serta wawasan-wawasan lainnya sesuai dengan tuntutan dan
perkembangan zaman. Sebab, kehadiran masjid di tengah-tengah
kehidupan masyarakat dapat memberikan inspirasi sosial yang tidak
sederhana. Dengan dijalankannya semua fungsi masjid maka masjid
akan bisa kembali kepada peran dan fungsi yang sudah dilakukan pada
zaman dahulu vyaitu sebagai pusat kebudayaan, pusat ilmu
pengetahuan, pusat informasi, pusat pengembangan ekonomi
kerakyatan, pusat pengaturan strategi perang dan damai, serta pusat
pembinaan dan pengembangan sumber daya umat secara keseluruhan
(Septiani: 2022).
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GAMBARAN OPTIMALISASI FUNGSI MASJID SEBAGAI PUSAT
DAKWAH DI MASJID JAMI’ AL QODAR PERUMNAS
SENDANGMULYO KECAMATAN TEMBALANG KOTA
SEMARANG SEBAGAI PUSAT DAKWAH ISLAM
A. Gambaran Umum Masjid Jami’ Al Qodar
1. Letak Geografis Masjid Jami’ Al Qodar
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Gambar 3. 1 Peta Letak Masjid Jami’ Al Qodar

Masjid Jami’ Al Qodar terletak di JI. Bougenville Raya BI.D, RT 1

RW 15 Perumnas Bukit Sendangmulyo Kecamatan Tembalang Kota

Semarang Jawa Tengah kode pos 50272 dengan luas tanah 2.968 m? dan
memiliki titik koordinat 7°02°42.3”S 110°28°25.9”E. Jika dilihat dari

geografis, masjid ini berbatasan dengan:

1
2
3.
4

. Timur

Utara
Barat
Selatan

: Jalan Bukit Dahlia Raya
: Jalan Bukit Cempaka Dalam
: Jalan Bukit Melati Raya

: Pasar Sendangmulyo

Masjid Jami Al Qodar berada ditengah-tengah perumahan bukit

Sendangmulyo dan terletak di samping pasar Sendangmulyo. Jika

melakukan rute ke Masjid Jami’ Al Qodar dengan memulai titik dari

Masjid Raya Baiturrahman, maka opsi pertama adalah menuju ke Jalan

Sriwijaya (Perempatan Polda Jateng belok kiri), selanjutnya menuju ke

38
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Jalan MT. Haryono (Perempatan Pos Polisi Metro), selanjutnya menuju
Jalan Tentara Pelajar dan belok ke kiri kemudian lurus menuju ke Jalan
Elang Raya hingga sampai ke Jalan Bukit Dahlia Raya (Titik Masjid Jami’
Al Qodar berada). Letaknya yang strategis menjadikan masjid ini jarang
sepi dari jamaah yang berkunjung, baik masyarakat setempat maupun para
pendatang. Mereka biasanya melaksanakan shalat fardhu kemudian
beranjak, ada pula yang mengikuti kegiatan rutinan seperti kajian kitab
maupun sekedar rehat sejenak dari lelahnya aktivitas yang dilakukan.
Masjid ini termasuk masjid aktif yang digunakan sebagai pusat aktivitas
dakwah baik bagi masyarakat sekitar maupun masyarakat luar
Sendangmulyo. Bangunan masjid yang megah nan luas ini aktif menjadi
tempat pelaksanaan kegiatan dakwah seperti shalat fardhu 5 waktu, shalat
sunnah, kajian rutinan mingguan, bulanan dan tahunan serta kegiatan
dakwah lainnya. Masjid ini terdiri dari 2 lantai yang mana pada lantai
bawah kerap menjadi tempat pelaksanaan kegiatan dakwah dan lantai atas

digunakan sebagai kelas tahap Al-Qur’an bagi anak-anak TPQ.

2. Sejarah Masjid Jami’ Al Qodar

Gambar 3. 2 Masjid Jami’ Al Qodar

Berdasarkan sejarah singkatnya, masjid ini didirikan bermula pada
tahun 1995 ketika perumnas Sendangmulyo berdiri.  Seiring
berkembangnya umat muslim di Sendangmulyo, pada tahun 1996

beberapa tokoh agama Masjid Jami’ Al Qodar Sendangmulyo berdiskusi
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agar perumahan tersebut memiliki fasilitas ibadah yang permanen.
Sehingga para tokoh agama bersama warga bermusyawarah membahas
pendirian masjid yang mana sebelum didirikan masjid harus memiliki
yayasan terlebih dahulu dengan syarat tanah sekitar 2000 meter. Maka dari
itu, dibentuklah Badan Koordinasi Amalan Islam (BKAI) dengan tujuan
untuk mendapatkan tempat ibadah yang permanen (Masjid). Setelah
Badan Koordinasi Amalan Islam (BKAI) berjalan, para tokoh agama
mencari informasi ke Perumnas dan ditunjuklah bahwa ada suatu areal
atau lokasi tempat ibadah tetapi syaratnya harus ada yayasan. Lokasi
tersebut berada di pinggir jalan dan termasuk lokasi yang strategis.

Dengan adanya yayasan tersebut ditujukan sebagai syarat dalam
mengajukan permohonan ke yayasan Amal Bakti muslim Pancasila yang
kala itu bertepatan dengan kepemimpinan Presiden Soeharto. Dalam kurun
waktu 4 bulan telah mendapatkan persetujuan dari Yayasan Amal Bakti
muslim Pancasila melalui Surat Keputusan (SK) nomor 01/YAQ/A/3.98
perihal permohonan lokasi tanah untuk masjid yang di tujukan kepada
Bapak Kepala Perumnas Cabang V Unit Semarang, dan disetujui di Jalan
Bougenville Raya, Perumnas Bukit Sendangmulyo, Kecamatan
Tembalang Kota Semarang seluas 2.968 m2. Para tokoh agama disana juga
mengajukan beberapa bantuan melalui Surat Rekomendasi dari Walikota
Semarang pada tanggal 22 Mei 1998 mengenai Pengajuan Permohonan
Bantuan Paket Masjid kepada Yayasan Amal Bhakti Muslim Pancasila
dan disetujui dengan type 15 pada tanggal 23 September 1998. Maka pada
tahun 1998 berdirilah yayasan yang diberi nama Yayasan Al Qodar.

Setelah yayasan berdiri, pembangunan masjid baru digarap dan
dilakukan dengan hasil bantuan dari berbagai pihak, seperti pemerintah,
donatur, masyarakat dan infaq berbagai pihak. Masjid berada di daerah
perumahan sehingga tergolong sebagai masjid Jami’. Masjid Jami® Al
Qodar berdiri pada tahun 1999 dan mulai dilaksanakan kegiatan

peribadatan bagi masyarakat perumnas Sendangmulyo dan sekitarnya.



41

Masjid ini bermula diprakarsai oleh pendiri yayasan Al Qodar,
diantaranya:

1. H. Sugiyono S.AG

2. Abdul Rochman

3. H. Slamet Waluyo, S.Pd

4. H. Muhammad Abdillah Arwani
5. H. Isdiyanto Isman, S.IP

6. Drs. H. Ali Musthofa Hamdan

Keenam orang tersebut adalah para tokoh agama Perumnas
Sendangmulyo. Atas hasil musyawarah bersama, tercetuslah pemberian
nama “Al Qodar” yang memiliki arti kemuliaan. Tujuan dari pemberian
nama tersebut berharap agar masyarakat Sendangmulyo terutama
masyarakat perumnas yang mana kala itu baru didirikan diberi kemuliaan,
dengan adanya yayasan tersebut sebagai pelengkap dari segi keagamaan,
pendidikan, ekonomi, dan sosial. Kemudian disepakati bahwa nama
masjid tersebut adalah Masjid Jami’ Al Qodar. Setelah itu, Masjid Jami’
Al Qodar dikelola oleh Yayasan yang berbadan hukum yaitu Yayasan Al
Qodar. Masjid tersebut diresmikan oleh Soeharto ketika beliau masih

menjabat sebagai presiden Republik Indonesia.

Pada tahun 2010, atas dasar respon baik masyarakat dan para
pendatang yang beribadah di masjid, para pengurus berinisiatif melakukan
pembenahan atau renovasi di beberapa sisi, seperti sisi selatan yang
dahulunya merupakan kawasan pohon jati dirubah menjadi area hijau
(taman) dan TPQ Al Qodar dan peluasan lahan parkir. Untuk menjaga
eksistensi karakteristik masjid, mereka berprinsip wajah masjid tetap
dipertahankan seperti pada awal pendirian. Seiring berjalannya waktu,
pada tahun 2013 dilakukan penambahan berbagai fasilitas seperti AC,
CCTV, kolam terapi ikan, dan sebagainya. Dana yang digunakan
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merupakan dana dari BKAI, donatur, serta keterlibatan aktif jamaah yang

luar biasa.

Pada umumnya warga perumnas sendiri tidak seperti warga daerah
pedesaan yang umumnya satu desa memiliki golongan paham agama yang
sama. Daerah perumahan biasanya ditinggali oleh warga-warga dari luar
yang tentunya memiliki paham agama yang berbeda-beda. Di Perumnas
Sendangmulyo sendiri memiliki berbagai paham yang berbeda-beda,
diantaranya Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, Jamaah Tabligh, dan
Salafi. Perbedaan tersebut tidak menyurutkan masyarakat turut andil
dalam melaksanakan aktivitas dakwahnya di Masjid Jami’ Al Qodar.
Mereka sekarang hidup berdampingan dan saling menghormati satu sama

lain.

3. Visi Misi Masjid Jami’ Al Qodar
a. Visi
“Masjid Jami’ Al Qodar yang kuat, mandiri, berhaluan moderat
(Washataniyah), berakhlakul karimah demi terwujudnya dakwah
islam secara baik dan efektif”.
b. Misi
1) Memberdayakan seluruh elemen jamaah Al Qodar mulai dari
unit yang terkecil
2) Meningkatkan kualitas jamaah dalam mendalami dan
menjalankan ibadah demi meningkatkan keimanan dan
ketagwaan kepada Allah SWT
3) Meningkatkan kualitas sosial ekonomi jamaah melalui
program-program sosial
4) Meningkatkan  jalinan ukhuwah islamiyah secara

berkesinambungan
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4. Lambang Masjid Jami’ Al Qodar

Jamzx’

Gambar 3. 3 Lambang Masjid Jami’ Al Qodar

Filosofi lambang Masjid Jami’ Al Qodar, diantaranya:

1. Tulisan Masjid Jami’ Al Qodar :Sebagai tempat peribadatan agama
Islam Masjid Jami’ Al Qodar

2. Warna Hijau :Menyimbolkan arti ketenangan atau
perdamaian
3. Tiga buah atap :Menunjukkan  ketetapan  Islam,

Iman, dan Ihsan
4. Lima pintu :Menunjukkan 5 rukun Islam
5. Dua garis hijau :Menunjukan saling menjaga

ukhuwah islamiyah

5. Struktur Kepengurusan Masjid Jami’ Al Qodar

Didalam struktur kepengurusan terdiri dari dua bagian besar. Pertama
adalah takmir masjid yang disusun dan dibentuk oleh jamaah masjid yang
bertugas untuk menyusun program kerja dan kebijakan dari masjid. Dan
yang kedua adalah Badan eksekutif, yang bertugas melaksanakan program
dari takmir serta mengusulkan kebijakan yang strategis untuk kedepannya.
Adapun susunan yayasan Al Qodar sebagai berikut:
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L‘Sekreta ris J LBendahara
| |

Bidang Bidang Bidang Dakwah dan
Ketakmiran Pendidikan Sosial

Bidang UPZ Bidang . Bidang Sarana dan
Perekonomian Prasarana

Gambar 3. 4 Struktur Kepengurusan Yayasan Al Qodar

Berikut penjabaran Struktur Kepengurusan Yayasan Al Qodar:

Tabel 3. 1 Data Struktur Kepengurusan Yayasan Al Qodar

No Keudukan Jabatan Nama
1. | Pembina H. Sugiyono S.Ag
Abdul Rochman
H. Slamet Waluyo
H. Muhammad Abdillah Arwani
Kemas Yustiar Abu Hafaz S.H
2. | Ketua H. Isdiyanto S.IP
Drs. H. Ali Musthofa Hamdan
3. | Sekretaris Tafrikhan Marzuki
4. | Bendahara Ponijo S.E
5. | Bidang Ketakmiran Drs. H. Ali Musthofa Hamdan
H. Mustafa S.E
6. | Bidang Pendidikan Choirul Ulis Albab, M.I. KOM
Sunarko S.Pd.I
7. | Bidang Dakwah dan Sosial Mashadi Utomo S.Pd.I
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Rahmat Pamuji

Sumiyadi

Bidang UPZ

Sabar Waluyo
Ahmad Khusnul Huda S.E
Sri Pujoko

Bidang Perekonomian

Hamboro Widodo
Mustafa Kamal

10.

Bidang Sarana dan Prasarana

Eko Yule Prasetyo S.T
Andy Setiawan S.T
Muhammad Mahfudz
Mulyadi Martana S.Kom

I1.

Bidang Humas

M. Arief Soeleman M.T
Ahmad Muhaimin S.Kom

Dalam menjalankan kepengurusan, para pengurus diberikan tugas dan

fungsi agar bisa berjalan dengan baik, yaitu:

a. Dewan Pembina

1) Keputusan mengenai perubahan anggaran dasar

2)
3)
4)

5)

6)

Pengangkatan dan pemberhentian anggota pengurus dan atau anggota

pengawas

Penetapan kebijakan umum yayasan berdasarkan anggaran dasar

Pengesahan program Kkerja dan rancangan anggaran tahunan yayasan

Penetapan keputusan mengenai

yayasan

penggabungan atau pembubaran

Pengesahan laporan tahunan dan penunjukan likuidator dalam hal

yayasan

b. Ketua

1) Bertanggung jawab kepada dewan pembina yayasan baik dalam

pelaksanaan program kerja dan anggaran biaya secara keseluruhan

secara internal kelembagaan maupun eksternal




2)

3)

4)

5)

6)
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Memutuskan persoalan-persoalan yang terkait dengan pelaksanaan
atau operasional

Menandatangani surat-menyurat yang diperlukan bersama sekretaris
yayasan

Aktif menjalin hubungan komunikasi dengan internal pengurus dan
dengan pihak luar untuk menjalin kerjasama yang senafas dengan visi
misi yayasan

Melakukan koordinasi dan pendampingan kepada semua bidang teknis
yang menjadi organ yayasan

Secara berkala selambatnya 1 tahun sekali menyelenggarakan rapat
pengurus lengkap yayasan dengan mengundang dewan pembina dan

dewan pengawas

7) Secara aktif menjalin komunikasi dengan dewan pembina dan dewan
pengawas dengan tujuan untuk menyelaraskan program-program
yayasan

8) Menyampaikan laporan pertanggungjawaban atau LPJ kepengurusan
masa bakti 5 tahun secara tepat waktu

Sekretaris

1) Membantu ketua bertanggung jawab terhadap pelaksanaan

2)

3)
4)

5)

administrasi dan kesekretariatan

Membuat konsep surat-menyurat untuk diajukan kepada ketua dan
selanjutnya bersama ketua menandatangani surat tersebut
Mengarsipkan dan mendokumentasikan surat-surat masuk dan keluar
Memberikan masukan kepada ketua maupun pengurus tentang
perkembangan rumah tangga yayasan

Menjadwalkan kegiatan rapat pengurus maupun agenda program kerja

Bendahara

1)
2)

Membantu ketua di bidang administrasi keuangan
Secara teknis mencatat dan mempertanggungjawabkan sumber-sumber

pendapatan dan penerimaan
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3) Bertanggung jawab dan mengatur keluarnya keuangan secara tertib,
berdasarkan prioritas kebutuhan dengan sepengetahuan dan
persetujuan ketua

4) Membuat laporan pendapatan dan pengeluaran keuangan setiap 3
bulan kepada ketua

5) Aktif merencanakan pencarian sumber-sumber pendapatan untuk
meningkatkan keuangan

Bidang Ketakmiran

1) Menyusun kepengurusan ketakmiran untuk dimintakan persetujuan
ketua

2) Menjadi pelaksana yayasan dalam misi kemakmuran ketakmiran
Masjid Jami Al-Qodar

3) Menjalankan seluruh kegiatan peribadatan masjid al-qodar seperti
penyelenggaraan salat rawatib, salat Jumat salat tarawih, salat idul
Fitri, idul Adha termasuk menjadwalkan dan menentukan imam khotib
dan muadzin

4) Memprogramkan kegiatan amalan ibadah berupa pengajian pengajian
kategori pria dewasa dan pengajian ibu-ibu

5) Membentuk dan menetapkan panitia hari besar Islam seperti panitia
amalan Ramadan, salat idul Fitri, zakat fitrah, serta sholat idul Adha
serta penyelenggaraan hewan qurban.

6) Melaporkan hasil kinerjanya secara periodik paling lambat setiap 1
tahun sekali kepada ketua yayasan

Bidang Pendidikan

1) Menyusun kepengurusan bidang pendidikan untuk dimintakan
persetujuan ketua yayasan

2) Bertugas menjadi pelaksana yayasan dalam mengupayakan dan
mengembangkan program pendidikan yang berorientasi untuk

kepentingan umat
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4)

5)
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Mengupayakan terwujudnya penyelenggaraan program pendidikan
TPQ plus dengan sasaran kalangan anak-anak dan pemuda Muslim
khususnya di perumnas sindangmulyo

Merealisasikan program TPQ Plus dengan memanfaatkan sarana dan
prasarana di masjid Al Qadar

Menjaring siswa atau santri TPQ sesuai kapasitas dan menyediakan
tenaga pengajar berkompeten tinggi

Mengintensifkan komunikasi dengan masyarakat atau orang tua agar
mengarahkan putra-putrinya mengaji di TPQ plus masjid al-qodar
Aktif mematangkan konsep kurikulum silabus serta metodologi

pengajaran yang ideal untuk TPQ plus

Bidang Sarana dan Prasarana

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menyusun kepengurusan bidang sarana dan prasarana untuk
dimintakan persetujuan ketua yayasan

Bertugas menjalankan seluruh kegiatan pembangunan fisik dan
rehabilitasi di atas tanah yang menjadi hak milik yayasan Al Qadar
serta menginventarisasi dan memelihara aset yang ada

Ruang lingkup pembangunan fisik dan rehabilitasi yang dimaksud
berupa pembangunan gedung baru renovasi kawasan masjid serta
menjaga perawatan kawasan masjid

Menjamin pemeliharaan, kebersihan area tempat salat, toilet dan
tempat wudhu pria dan wanita serta lingkungan masjid

Aktif menyampaikan usulan dan masukkan kepada yayasan terkait
prioritas program pembangunan renovasi dan atau perawatan fisik
dengan disertai desain gambar dan rencana anggaran biaya

Membuat site plan kompleks masjid Jami al-godar untuk 5 tahun

kedepan serta jangka panjang

Bidang Dakwah dan Sosial

1)

Menyusun kepengurusan bidang dakwah dan sosial untuk dimintakan

persetujuan ketua yayasan



49

2) Merancang program dakwah berciri wasatoniyah (moderat) dengan
konsep rahmatan lil alamin

3) Aktif menjalin komunikasi dengan para takmir masjid dan mushola
untuk merancang pola dakwah bersama sebagai upaya pembinaan
agidah dan akhlak masyarakat

4) Aktif menjalankan Amar ma'ruf nahi mungkar secara tepat di tengah
masyarakat

5) membantu takmir menghidupkan dan membuat program pengajian
sebagai kebutuhan religiusitas masyarakat

Bidang UPZ

1) Menyusun kembali kepengurusan upz untuk 5 tahun kedepan
disesuaikan dengan periodisasi yayasan

2) Mengintensifkan sosialisasi upz ke masyarakat melalui berbagai media
yang ada agar semakin dikenal masyarakat luas

3) Menargetkan peningkatan Muzakki dan peningkatan infak serta
sedekah

4) Mendistribusikan zakat berdasarkan skala prioritas mustahik serta
asnaf lainnya

5) Untuk asnaf fakir dan miskin secara perlahan diarahkan pada zakat
produktif

6) Memprogramkan agenda penasaran 3 sampai 4 kali dalam setahun

7) Membuat laporan kinerja berkala ke baznas kota Semarang dan
yayasan

8) Melatih SDM ubz agar semakin kompeten dalam pengelolaan zakat

Bidang Humas

1) Menyusun kepengurusan bidang humas, dokumentasi dan multimedia
untuk dimintakan persetujuan ketua yayasan

2) Mengoptimalkan fungsi public relation dengan baik untuk mengangkat
Citra positif masjid di tengah masyarakat

3) Menggerakkan blending masjid Al Qodar ke ranah publik melalui

multimedia seiring perkembangan konvergensi media
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Melatih SDM humas dan organ lainnya di lingkup yayasan agar
menguasai jurnalistik foto, jurnalistik tulis dan jurnalistik penyiaran
dan jurnalistik streaming

Memproduksi siar dan dakwah masjid Al gadr selanjutnya diupload ke
media sosial

Memperbanyak release media dan pemberitaan ke media massa terkait
kegiatan dan aktivitas yayasan yang mempunyai nilai berita

Mendokumentasikan foto dan video secara baik terapi dan teratur

Bidang Perekonomian

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menyusun kepengurusan bidang perekonomian untuk dimintakan
persetujuan ketua yayasan

Aktif menjalankan program pengembangan ekonomi produktif dengan
kreasi dan inovasi yang tinggi untuk kemajuan yayasan dan
kesejahteraan umat

Merealisasikan usaha-usaha produktif yang dapat menghasilkan
pemasukan bagi yayasan sebagai amanah

Mengupayakan terobosan terobosan baru di bidang ekonomi produktif
dan dengan menyesuaikan platform pasar digital

Mengupayakan kerjasama ekonomi dengan mitra kerja dengan
berumpun pada program kerja yayasan

Melaporkan hasil kinerjanya secara periodik paling lambat setiap 1

tahun sekali
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Sedangkan struktur ketakmiran Masjid Jami’ Al Qodar sendiri ialah:

i M

Seksi Peribadatan Seksi Kelistrikan Seksi Kemanan dan

dan Taklim dan Sound Sistem Kebersihan

Gambar 3. 5 Struktur Kepengurusan Bidang Ketakmiran
Masjid Jami’ Al Qodar

Untuk lebih jelasnya, berikut tabel penjabaran struktur kepengurusan
bidang ketakmiran di Masjid Jami” Al Qodar

Tabel 3. 2 Data Struktur Kepengurusan Bidang Ketakmiran Masjid
Jami’ Al Qodar

Bidang Nama
Ketua Drs. H. Ali Musthofa Hamdan
Sekretaris H. Mustafa, SE
Bendahara Juned

Seksi-Seksi

Seksi Peribadatan dan Ta’lim

Koordinator Muhammad Mahfudz
Anggota Lutfi Sofyan
Anggota Abdul Ghofur
Anggota Jatmiko

Anggota Pijar

Seksi Kelistrikan dan Sound Sistem
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Koordinator Kadi
Anggota M. Mahfudz
Seksi Kebersihan dan Keamanan
Koordinator Mulyadono
Anggota Sambiyo
Anggota Supriyanto
Anggota Aminudin
Anggota Pijar

6. Fasilitas pada Masjid Jami’ Al Qodar

Masjid Jami’ Al Qodar terlengkapi berbagai fasilitas umum masjid

sebagai sarana peribadatan umat Islam dalam rangka memberikan rasa

kenyamanan jamaah dalam beribadah. Fasilitas-fasilitas tersebut terbagi

menjadi:

1. Fasilitas Dalam Ruangan

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)
)
)

8 buah Air Conditioning (AC)

6 buah kipas angin di lantai bawah dan 4 buah di lantai atas

2 buah lemari mukenah dan Al-Qur’an

2 buah CCTV

9 buah lampu di lantai bawah dan 3 buah di lantai atas
Mimbar

6 buah sound system di lantai bawah dan 2 buah di lantai atas
2 buah microfon dan 1 buah stand microfon

7 buah pengharum ruangan

2 buah papan tulis
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Gambar 3. 6 Fasilitas Dalam Ruangan Masjid Jami’ Al Qodar

Fasilitas Luar Ruangan

a) Halaman parkir seluas 1500 m2

b) Ruang Kesekretariatan UPZ

c) TPQ Plus Al Qodar

d) Tempat wudhu laki-laki dan perempuan
e) 2 kolam terapi ikan

f) 2 kamar mandi laki-laki dan perempuan
g) 1 buah bedug

h) Taman hijau

i) Area bermain anak-anak

j) 6 buah tempat sampah.

Gambar 3. 7 Fasilitas Luar Ruangan Masjid Jami’ Al Qodar
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Gambar 3. 8 Kolam Terapi Ikan

Selain memiliki fasilitas umum, Masjid Jami Al Qodar juga
memiliki fasilitas pendukung, diantaranya TPQ Plus, TK Islam, Unit
Pengumpul Zakat (UPZ), layanan wifi gratis 10 Mbps, 2 buah kolam
ikan terapi, ruang area hijau berupa taman dan area bermain untuk
Anak-anak serta halaman parkir yang luas dengan penerangan yang
cukup menggunakan Genset/PLN 33.000 Watt dan sumber Air Tanah

kedalaman 70m untuk mensuplai kebutuhan air para jamaah masjid.

“Di masjid Jami’ Al Qodar sepi kalau sudah jam malam (sekitar
pukul 22.00), demi keamanan pintu masjid ditutup mulai pukul
22.00 dan dibuka kembali pukul 03.00 pagi” (Wawancara, Bapak
Isdiyanto, 27 Desember 2022)

Aktivitas dakwah di masjid tidak beroperasi di jam malam demi
keamanan dan kenyamanan terutama masyarakat sekitar masjid,
kecuali di moment tertentu seperti digelarnya pengajian, peringatan
PHBI, dan tadarus Al-Qur’an di bulan Ramadhan. Dengan begitu,

masjid tetap terjamin keamanannya.
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B. Aktivitas Dakwah di Masjid Jami’ Al Qodar
1. Dakwah Bil-Lisan

Dakwah bil-lisan adalah dakwah yang disampaikan secara lisan
melalui seruan. Artinya, suatu cara atau metode penyampaian dakwah
yang berorientasi pada berceramah, khutbah, pidato, tatap muka dan
sebagainya. Metode ini banyak diwarnai oleh ciri atau karakteristik
bicara seorang mubaligh atau da’i pada aktivitas dakwah. Dakwah
jenis ini menjadi efektif apabila disampaikan berkaitan dengan hari-
hari ibadah, seperti khutbah Jumat, khutbah hari raya, serta dalam
melaksanakan kegiatan Islam meliputi majelis ta’lim, kajian-kajian
yang disampaikan dengan metode dialog dengan jamaah. Dakwah bil-
lisan seringkali dilaksanakan pada tempat-tempat tertentu, terutama
pada tempat ibadah Islam (masjid dan mushola).

Seperti halnya dakwah bil-lisan yang kerap dilaksanakan di Masjid
Jami’ Al Qodar Sendangmulyo Kota Semarang. Jenis dakwah satu ini
masih menjadi tujuan utama para jamaah berkunjung dan mengikuti
kegiatan-kegiatan yang ada. Hingga saat ini, kegiatan-kegiatan tersebut
berjalan sesuai dengan program yang telah direncanakan dan
keberadaannya menjadi salah satu masjid aktif bagi masyarakat
sebagai sarana pelaksanaan kegiatan ibadah terbukti antusias
masyarakat dalam mengikuti aktivitas dakwah pada masjid. Seperti
wawancara yang dilakukan penulis kepada ketua takmir.

“Masyarakat Perumnas Sendangmulyo berpartisipasi aktif dalam
mensuskseskan program-program yang ada di masjid, seperti
kontribusi memberikan dengan sukarela sarapan pagi kepada
jamaah kajian tafsir Al Quran setiap ahad pagi, takjil, meramaikan
kegiatan yg diadakan (PHBI, sholat rowatib) serta ringan tangan
dalam sumbangan dana untuk masjid” (Wawancara, Bapak Ali
Musthofa, 03 Januari 2023).

Berikut kegiatan dakwah bil-lisan pada Masjid Jami’ Al Qodar yang
terbagi menjadi periode kegiatan harian, mingguan maupun tahunan:

a. Kegiatan Harian
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1) Kajian Riyadhus Sholihin, Nashaihul Ibad, dan Minhatul

2)

Mughits (Mushthalahul Hadits)

Gambar 3. 9 Kegiatan Kajian Kitab Masjid Jami’ Al
Qodar

Kajian ini diadakan setiap hari Jumat ba’da shalat isya
dengan mubaligh yakni Bapak H. Ali Musthofa Hamdan.
Kajian dilaksanakan bersama jamaah setelah shalat isya
hingga pukul 20.30 WIB.
Kajian Tafsir Al-Qur’an

Gambar 3. 10 Kajian Tafsir Al-Qur’an

Kajian ini diadakan setiap hari Ahad pagi ba’da shalat subuh
yang dipimpin Bapak H. Ali Musthofa Hamdan dilaksanakan
bersama jamaah shalat subuh hingga pukul 06.00 dan

dilanjutkan sarapan bersama di masjid.



b. Kegiatan Mingguan
1) Khutbah Jumat
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Dakwah bil-lisan ini dilaksanakan setiap minggu sekali yakni

pada hari Jumat tepatnya pada shalat jumat. Para khotib

mendapatkan tugas secara bergilir setiap bulannya.

Tabel 3. 3 Data Khotib Masjid Jami’ Al Qodar bulan
Januari — Juni 2023

6 Januari 2023 KH. Sugiyono Ahmad S.Ag
13 Januari 2023 | Drs. KH. Ali Musthafa Hamdan
20 Januari 2023 | KH. Tafrikhan Marzuki
27 Januari 2023 | KH. Taufiqurrahman M.Si
3 Februari 2023 | Ust Kemas Yustiar Abu Hafas
10 Februari 2023 | Ust. H. Isdianto Isman S.IP
17 Februari 2023 | KH. Alim Zainuddin S.Ag
24 Februari 2023 | Ust Mas’ud Suroto S.Pd
3 Maret 2023 Ust Ahmad Husnul Huda S.E
10 Maret 2023 Ust Choirul Ulil Albab
17 Maret 2023 Ust Sumiyadi
24 Maret 2023 Ust Rahmad Pamujih S.H
31 Maret 2023 KH Mashadi Utomo S.Pd.I
7 April 2023 KH Sugiyono Ahmad S.Ag
14 April 2023 Drs. KH. Ali Musthafa Hamdan
21 April 2023 KH. Tafrikhan Marzuki
28 April 2023 Ust Kemas Yustiar Abu Hafas
5 Mei 2023 KH. Alim Zainuddin S.Ag
12 Mei 2023 Ust Mas’ud Suroto S.Pd
19 Mei 2023 Ust. H. Isdianto Isman S.IP
26 Mei 2023 Ust Ahmad Husnul Huda S.E
2 Juni 2023 KH. Sugiyono Ahmad S.Ag
9 Juni 2023 Drs. KH. Ali Musthafa Hamdan




58

16 Juni 2023 KH. Tafrikhan Marzuki

23 Juni 2023 Ust Sumiyadi

30 Juni 2023 KH Mashadi Utomo S.Pd.I

2) Pembacaan Yasin Tahlil dan Diskusi Keagamaan

Gambar 3. 11 Kegiatan Mingguan Yasin Tahlil dan
Diskusi Keagamaan

Pembacaan Yasin Tahlil diadakan setiap hari Kamis ba’da
maghrib yang dipimpin oleh Ustad Kemas Yustiar Abu Hafaz
dan dilanjutkan dengan diskusi keagamaan. Bentuk diskusi
keagamaan ini yakni kegiatan ceramah dengan tema yang
berbeda-beda setiap minggunya.

3) Belajar iqra’ bagi orang tua
Belajar iqra’ bagi orang tua diadakan setiap hari Senin dan
Rabu ba’da Isya sampai pukul 20.30 yang berlokasi di
gedung TPQ Plus sebelah selatan Masjid.

c. Kegiatan Tahunan

1) Khutbah Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha
Khutbah ini diadakan setiap tahunnya yaitu pada Hari Raya
Idul Fitri dan Idul Adha selepas dan masuk dalam rangkaian
shalat ied. Khotib pada kegiatan ini mendapatkan tugas

berbeda-beda tiap tahunnya
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2) Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), seperti isro mi’roj,
nuzulul Qur’an, Maulid Nabi, kultum setelah shalat tarawih

pada bulan Ramadhan

2. Dakwah Bil-Hal

Dakwah bil-hal adalah dakwah yang disampaikan dengan
(mengutamakan) perbuatan. Dakwah bil-hal juga dapat diartikan
sebagai proses dakwah dengan metode keteladanan dan perbuatan
nyata. Dakwah ini memberikan contoh berupa tingkah laku, perbuatan
atau tindakan dalam peningkatan keimanan manusia dari segala aspek
kehidupan yang ditentukan oleh sikap, perilaku dan kegiatan nyata
yang interaktif mendekatkan masyarakat pada kebutuhannya baik
secara langsung maupun tidak langsung yang mampu mempengaruhi
peningkatan kualitas keagamaan.

Kegiatan dakwah bil hal dapat dilaksanakan pada berbagai tempat
salah satunya yakni di Masjid Jami’ Al Qodar. Masjid ini memiliki
berbagai kegiatan yang menyangkut dakwah secara perbuatan nyata
yang telah terkemas dalam berbagai bidang, diantaranya:

a. Bidang Ketakmiran

1) Penyembelihan dan pembagian hewan qurban

2) Kirab takbir keliling
b. Bidang Pendidikan

Pengadaan kegiatan TPQ Plus Al Qodar bagi anak-anak yang

dilaksanakan setiap hari kecuali hari Jumat yang dimulai pada

pukul 14.00 hingga 17.00.

c. Bidang Ekonomi
1) Program Jumat Beras Berkah kepada Warga yang
Membutuhkan
2) Penjualan Bibit Tanaman Hias

d. Bidang Dakwah dan Sosial



60

1) Santunan anak yatim, janda dan kaum dhuafa menyambut
tahun hari Hijriyah

2) Bantuan paket sembako kepada Mustahiq sekitar Masjid Jami’
Al Qodar

3) Donor darah dan khotmil Quran bersamaan peringatan Maulid
Nabi

Bidang Unit Pengumpul Zakat (UPZ) (berasnya dari zakat)

1) Donor darah rutin yang diadakan setiap 3 bulan sekali dan
memberikan bantuan dana untuk kesehatan

2) Bantuan dana kepada masyarakat yang tertimpa musibah
bencana alam

3) Pentasyarufan zakat produktif kepada pelaku UMKM

C. Optimalisasi Fungsi Masjid sebagai Pusat Dakwah di Masjid Jami’ Al

Qodar

Fungsi utama masjid ialah tempat untuk sujud, shalat, dan beribadah

kepada Allah SWT. Umat Islam dianjurkan untuk melakukan shalat

berjamaah di masjid lima kali sehari semalam. Masjid Jami’ Al Qodar

melakukan berbagai kegiatan untuk memaksimalkan fungsi masjid.

Kegiatan yang dilakukan untuk mengoptimalkan fungsi Masjid Jami’ Al

Qodar dibagi menjadi lima bidang sebagai pusat dakwah, yaitu:

1. Bidang Ketakmiran

Bidang ketakmiran pada Masjid Al Qodar merupakan bidang yang

berfokus kegiatan atau aktivitas pada masjid, meliputi:

a.

Melaksanakan shalat fardhu 5 waktu secara berjamaah, masjid juga
dijadikan tempat i’tikaf, dzikir dan membaca Al-Qur’an.
Melaksanakan shalat sunnah berjamaah maupun munfarid, seperti
shalat ied, shalat witir, shalat dhuha, dan sebagainya.
Melaksanakan shalat Jum’at dengan khatib yang sudah

dijadwalkan oleh pengurus Masjid berdasarkan tema khutbah yang
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beragam, misalnhya mengenai persoalan-persoalan dalam

masyarakat, muamalah, ataupun akidah.

Sebagai tempat pelaksanaan kajian dan taklim, diantaranya adalah:

1) Kegiatan kajian Kitab Riyadhus Sholihin, Nashaihul Ibad dan
Minhatul Mughits yang dilaksanakan setiap malam Sabtu.

2) Kajian Tafsir Al-Qur’an yang dilaksanakan rutin setiap Ahad
pagi

3) Pengajian ibu-ibu yang dilaksanakan setiap Jumat siang
tepatnya (pukul 14.00-15.00 WIB) dan waktu pelaksanaannya
satu minggu satu kali.

Menyelenggarakan kegiatan Ramadhan

1) Menyelenggarakan shalat tarawih dan kuliah tujuh menit atau
yang biasa disebut kultum dengan jadwal imam dan tema yang

sudah tersusun.

Tabel 3. 4 Data jadwal Imam dan Kultum Sholat Tarawih
Masjid Jami’ Al Qodar tahun 1444 H

Ramadhan Imam dan Tema
Penceramah

1 Drs KH. Ali Mustofa | Keistimewaan Bulan
Hamdan Ramadhan

2 KH. Sugiyono Ahmad, | Keutamaan Puasa &
S.Ag Hikmah Puasa

3 KH. Taufiqurrahman | Islam Rahmatal
M. Si lilalamin

4 Ust. H. Isdiyanto S. IP | Ramadhan Bulan Penuh

Ampunan

5 Ust. Kemas Yustiar, Ibadah yang disyukuri
SH

6 Ust. Alim Zainudin, S. | Menjaga amalan diluar
Ag Ramadhan
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7 Ust. H. Rahmat Meningkatkan Iman dan
Pamuji, SH. MM Ketagwaan
8 Ust. Mashadi Utomo, | Rintangan selama bulan
S. Pd.I ramadhan
9 Ust. H. Tafrikan Menjalin Silaturahmi
Marzuki, S. IP
10 Ust. H. Slamet Kewajiban Mencari
Waluyo Jati, S. Pd, M. | [Imu
Pd
11 KH. Sugiyono Ahmad, | Memakmurkan Masjid
S.Ag
12 KH. Taufiqurrahman, | Jihad dengan Harta
M. Si
13 Ust. Kemas Yustiar, Pentingnya Pendidikan
SH Agama
14 Ust. Ahmad Husnul Meneladani Sifat
Huda, SE Rosulluloh
15 Ust. Mahfudz Kebersamaan &
Kepedulian Sosil
16 Ust. Choirul Ulil Menjaga Kesehatan
Amri, M.I1.Com Selama Bulan
Ramadhan
17 Ust. Sudadi Nur Sidi | Menghadapi Rintangan
Selama Ramadhan
18 Ust. Lutfi Sofyan Keutamaan Malam
Nuzulul Qur'an
19 Drs. KH. Ali Mustofa | Mensyukuri Nikmat
Hamdan Dari Alloh SWT
20 KH. Sugiyono Ahmad | Menjauhi Sikap

Munafiq
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21 KH. Taufiqurrahman, | Keutamaan Lailatul
M. Si Qodar

22 Ust. H. Isdiyanto, S.IP | Melatih Sikap Sabar &

Ikhlas

23 Ust. Kemas Yustiar, Amalan yg

SH Mengantarkan Kita
Masuk Surga

24 Ust. Alim Zajnudin, Kewajiban
S.Ag Mengeluarkan Zakat

25 Ust. H.Rahmat Keutamaan Qiyamul
Pamuji, SH. MM Lail

26 Ust. Mashadi Utomo, | Kiat Menggapai Lailatul
S. Pdi Qodar

27 Ust. H. Tafrikan Jika Ramadhan Terakhir
Marzuki S. [P

28 Drs. KH. Ali Mustofa | Istiqomah Beribadah
Hamdan

29 KH. Sugiyono Ahmad, | Menuju Kemenangan
S.Ag

30 Ust. Kemas Yustiar, Amalan Idul Fitri
SH

2) Menyediakan takjil Ramadhan dan kegiatan buka puasa
bersama di Masjid Jami’ Al Qodar

3) Menyelenggarakan tadarus Al-Qur’an yang dilakukan ba’da

shalat ashar dan shalat tarawih. Tadarus ini diikuti oleh bapak-

bapak, ibu-ibu, remaja dan anak-anak sekitar Masjid Jami’ Al

Qodar

4) Melaksanakan shalat subuh berjamaah yang dilanjutkan dengan

kegiatan kuliah subuh.




f.

64

Menyelenggarakan Shalat Idul Fitri dan Shalat Idul Adha
Shalat Idul Fitri dan shalat Idul Adha dipimpin oleh seorang

imam dan khotib yang ditentukan melalui musyawarah pengurus

masjid dan masyarakat dalam rapat panitia penyelenggara kegiatan

di Idul Fitri dan Idul Adha. Untuk tema khutbah, sepenuhnya

diserahkan kepada ketua takmir. Sedangkan dalam pelaksanaan

shalat Idul Adha selesai akan dilaksanakan penyembelihan hewan
qurban sebagai rasa bersyukur dan bentuk kepedulian terhadap
sesama.

Melaksanakan Tabligh Akbar dan Peringatan Hari Besar Islam

(PHBI)

Momentum ini merupakan kegiatan dakwah yang dipandang
efektif untuk mengajak jama’ah Masjid Jami’ Al Qodar dalam
meningkatkan ibadah sekaligus meningkatkan ukhuwah Islamiyah,
seperti:

1) Peringatan menyambut Tahun baru Hijriyah atau 1 Muharram
yang diisi dengan santunan anak yatim, janda dan kaum dhuafa
yang berada di perumnas sendangmulyo

2) Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW, pengurus Masjid
Jami’ Al Qodar mengadakan shalawatan atau disebut dengan
berjanjenan setiap ba’da Isya’ selama 12 hari diakhiri dengan
khataman maulid dan pengajian.

3) Peringatan Isra’ dan Mi’raj Nabi Muhammad SAW. Dalam
memperingati malam Isra’ Mi’raj dari pengurus masjid akan
menghadirkan muballigh terkenal dari luar Perumahan
Sendangmulyo

4) Peringatan Nuzulul Qur’an di bulan Ramadhan diisi dengan
pengajian dan dzikir bersama.

5) Melaksanakan Halal bi Halal pada hari raya Idul Fitri dengan
tujuan untuk mempererat tali silaturrahim antar masyarakat

Perumnas Sendangmulyo.
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2. Bidang Pendidikan
a. Sebagai tempat bermusyawarah guna memecahkan persoalan-
persoalan yang timbul dalam masyarakat
b. Menyelenggarakan pendidikan nonformal yaitu TPQ Plus Al
Qodar.

3. Bidang Sosial
a. Santunan anak yatim, janda dan kaum dhuafa menyambut tahun
baru Hijriyah
b. Bantuan paket sembako kepada Mustahiq sekitar Masjid Jami’ Al
Qodar

4. Bidang UPZ (Unit Pengumpul Zakat)

Pengoptimalisasian dana zakat, infag dan shodagoh (ZIS) di
Masjid Jami’ Al Qodar sudah terkoordinir secara baik yang ditangani
oleh pengurus Bidang UPZ yang diketuai oleh Bapak Sabar Waluyo.
Dengan adanya UPZ Masjid Jami’ Al Qodar ini bertujuan untuk
membantu  kesejahteraan ~ ekonomi  masyarakat ~ Perumnas
Sendangmulyo.

a. Donor darah rutin yang diadakan setiap 3 bulan sekali dan
memberikan bantuan dana untuk kesehatan
b. Bantuan dana kepada masyarakat yang tertimpa musibah bencana

alam

5. Bidang Ekonomi
a. Menyelenggarakan Jumat Beras Berkah kepada Warga yang
membutuhkan

b. Menyelenggarakan Penjualan Bibit Tanaman Hias.

Optimalisasi fungsi masjid pada dasarnya dapat bermanfaat bagi
pembinaan masyarakat. Bukan saja dalam aspek kegiatan ibadah ritual,
tetapi juga dalam pembinaan aspek wawasan sosial, ekonomi, serta

wawasan-wawasan lainnya sesuai dengan tuntutan dan perkembangan
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zaman. Sebab, kehadiran masjid di tengah-tengah kehidupan masyarakat
dapat memberikan inspirasi sosial yang tidak sederhana. Dengan
dijalankannya semua fungsi masjid maka masjid akan bisa kembali kepada
peran dan fungsi yang sudah dilakukan pada zaman dahulu yaitu sebagai

Pusat Dakwah.



BAB IV
ANALISIS OPTIMALISASI FUNGSI MASJID SEBAGAI PUSAT
DAKWAH ISLAM (STUDI TENTANG AKTIVITAS DAKWAH DI
MASJID JAMI’ AL QODAR PERUMNAS SENDANGMULYO
KECAMATAN TEMBALANG KOTA SEMARANG)
A. Analisis Aktivitas Dakwah Bil Lisan dan Bil Hal di Masjid Jami’ Al
Qodar Sendangmulyo
Dalam analisis penulis mengenai optimalisasi fungsi masjid sebagai
pusat dakwah Islam pada aktivitas dakwah di Masjid Jami’ Al Qodar
mempunyai aktivitas dakwah yang cukup lengkap yang perannya
mengarah sebagai pusat dakwah. Analisis tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut:
1. Dakwan bil-lisan
Dakwah bil-lisan ialah dakwah yang dilakukan dengan menyeru
atau menyampaikan hal-hal baik secara lisan baik melalui ceramah,
pidato, khutbah, majelis taklim, dan sebagainya. Kegiatan dakwah bil-
lisan rutin dilakukan pada Masjid Jami’ Al Qodar, seperti:
a. Kajian Riyadhus Sholihin, Nashaihul Ibad, Minhatul Mughits (Iimu
Mushthalahul hadits)

Kajian ini merupakan kegiatan rutinan yang dilaksanakan
setiap hari Jumat malam dalam satu minggunya tepatnya diadakan
setelah shalat isya hingga pukul 20.30 WIB di dalam masjid.
Sedangkan mubaligh yang bertugas dalam kajian ini ialah Bapak
H. Ali Musthofa Hamdan, dimana beliau juga menjadi imam shalat
isya yang dilanjutkan dengan kegiatan tersebut. Jamaah yang
mengikuti kajian kitab ini ialah jamaah shalat isya serta orang-
orang yang berniat datang untuk mengikuti kegiatan tersebut.
Kegiatan ini tidaklah wajib, namun sangat dianjurkan terutama
kalangan orang tua karena isi kitabnya yang membahas mengenai
tarbiyah, cara mendidik anak, adab, dan akhlak serta Kkitab

Nashaihul Ibad sendiri yang berisi kumpulan nasehat-nasehat bagi
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umat muslim dalam mempersiapkan hari akhir. Sedangkan kitab
minhatul mughits berisi tentang ilmu-ilmu mempelajari hadits-
hadits nabi.

Berdasarkan analisis penulis bahwa jamaah yang hadir terdiri
dari remaja, orang tua, bahkan lanjut usia. Bagi kaum wanita yang
sedang berhalangan, mereka tetap bisa mengikuti kajian namun
diarahkan bertempat di serambi masjid. Rata-rata total jamaah
yang mengikuti kegiatan ini biasanya 54 jamaah putra dan 18
jamaah putri dengan intensitas jamaah di kalangan orang tua
berkisar 40-55 tahun. Pembahasan kajian kitab-kitab tersebut,
dilakukan secara bergantian. Misalnya, jika pembahasan kitab
Riyadhus Sholihin selesai akan dilanjutkan dengan kitab
Nashahihul Ibad dan seterusnya.

Kajian Tafsir Al-Qur’an

Selain kajian kitab, pengurus Masjid Jami’ Al Qodar juga
memfasilitasi kegiatan kajian tafsir Al-Qur’an yang dilaksanakan
setiap hari Ahad pagi dengan mubaligh Bapak H. Ali Musthofa
Hamdan tepatnya setelah shalat subuh dan selesai pada pukul 06.00
WIB. Rata-rata jamaah yang mengikuti kegiatan ini adalah orang
luar masyarakat Sendangmulyo seperti dari Mranggen, Bandungan
dan berbagai dearah lainnya guna jualan di Pasar Sendangmulyo.
Jamaah yang mengikuti kajian Tafsir Al Quran biasanya berkisar
27 jamaah putra dan 15 jamaah putri.

Pengamatan penulis mengikuti kajian Tafsir Al Quran dengan
mengikuti  kegiatan dan menganalisisnya bahwa masjid
memfasilitasi kegiatan sarapan bersama dengan para jamaah
dengan menu yang terjadwal. Dengan demikian, para jamaah tidak
hanya mendapatkan ilmu dari kegiatan kajian, juga akan
mendapatkan berkah makanan yang diperoleh dari bantuan
masyarakat setempat yang sudah mendapatkan giliran.

Khutbah Shalat Jumat



66

Salah satu dakwah bil-lisan ini pasti ada di setiap masjid, tak
terkecuali di Masjid Jami’ Al Qodar. Walaupun beberapa orang
tertidur saat khutbah, sebagian besar jamaah Jumat mengikuti
ibadah ini secara antusias, terbukti bahwa mereka tidak berbicara
selama khutbah berlangsung dan memperhatikan khutbah Jumat
dengan seksama. Pelaksanaan khutbah jumat di Masjid Jami’ Al
Qodar Sendangmulyo sudah berjalan sebagaimana mestinya, dalam
artian bahwa pelaksanaan sudah sesuai dengan syariat Islam,
meliputi syarat dan rukunnya. Untuk materi ataupun isi khutbah
disampaikan secara sederhana sesuai dengan kondisi yang terjadi
pada masyarakat sehingga mampu dipahami oleh masyarakat atau
jamaah Masjid Jami’ Al Qodar.

Pembacaan Yasin, Tahlil dan Diskusi Keagamaan

Kegiatan Pembacaan Yasin, Tahlil dan Diskusi Keagamaan
dilaksanakan setiap 1 pekan sekali pada hari Kamis malam Jumat
dimulai dengan shalat maghrib berjamaah setelah itu dilanjutkan
dengan pembacaan yasin tahlil sampai dengan pukul 19.00 WIB.
Kemudian melaksanakan shalat isya berjamaah dan dilanjutkan
dengan diskusi keagamaan selama 30 menit. Kegiatan ini diikuti
oleh 25 jamaah shalat isya yang terdiri dari jamaah putra dan
jamaah putri dan dipimpin oleh Ust Kemas Yustiar Abu Hafas.

Dalam kegiatan ini para jamaah diberi mushaf satu persatu oleh
pengurus masjid, dan selanjutnya dibuka diskusi bersama
membahas tentang keagamaan seperti disaat penulis mengikuti
kegiatan ini bahwa tema diskusi keagamaan yakni tentang toleransi
beragama, jamaah pun antusias untuk aktif bertanya dengan tema
yang dibawakan.

Khutbah Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha

Kegiatan dakwah bil-lisan ini diadakan setiap satu tahun sekali
pada waktu tertentu yakni pada hari Raya idul Fitri dan idul adha.
Dari awal, Masjid Jami Al godar telah melaksanakan kegiatan ini
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yang diikuti oleh para jamaah baik dari masyarakat setempat
maupun masyarakat luar daerah. Bahkan, banyak para jamaah yang
pulang dari kota perantauan dan mengikuti hari raya di
sendangmulyo.

Jamaah yang hadir dari berbagai kalangan dimulai dari anak-
anak hingga lanjut usia. Mereka antusias dalam mengikuti kegiatan
ini dan mendengarkan secara seksama isi khutbah yang
disampaikan oleh penceramah. Materi atau isi khutbahnya pun
menyesuaikan dengan peringatan, seperti bersihkan hati menuju
fitrah insani (hari raya idul Fitri) dan keutamaan qurban bagi orang
yang beriman (hari raya idul adha).

Belajar Iqra’ bagi Orang Tua

Selain proses pembelajaran bagi anak-anak, TPQ Al Qodar
juga memberikan kegiatan belajar iqra’ bagi para orang tua yang
belum lancar dalam membaca Al Qur'an. Kegiatan ini merupakan
salah satu program dari bidang pendidikan periode tahun 2022-
2023 yang dicanangkan akan berjalan dimulai tahun 2022. Namun,
hingga saat ini kegiatan tersebut tidak berjalan dengan lancar
disebabkan kurangnya peminat dan peserta sedikit bahkan jarang
yang berangkat.

Hal tersebut tentu menghambat proses pembelajaran terutama
bagi seorang guru yang sudah datang namun tidak ada peserta yang
berangkat. Total peserta sementara yang mengikuti kegiatan ini 9
orang dengan 6 orang perempuan dan 3 laki-laki. Rata-rata peserta
yang berangkat dalam minggunya hanya 1 orang perempuan dan 2
orang laki-laki saja. Kegiatan ini dilaksanakan setiap minggunya
pada hari Senin dan Rabu setelah isya hingga pukul 20.30 WIB.
(Wawancara, Ust Alim Zainuddin, 08 Januari 2023)

Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)
Kegiatan ini dilaksanakan untuk memperingati dan merayakan

hari hari besar islam sebagaimana biasanaya diselenggarakan oleh
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selururh umat islam yang berkaitan dengan peristiwa-peristiwa
bersejarah. Seperti halnya peringatan hari besar islam (PHBI) di
Masjid Jami’ Al Qodar terdiri dari peringatan 1 Muharram (Tahun
Baru Hijriyah), Maulid Nabi Muhammad SAW, Isra Mi’raj,
Nuzulul Quran, Idul Fitri, Idul Adha. Masyarakat Sendangmulyo
sangat antusias dalam mengikuti kegiatan PHBI di Masjid Jami’ Al
Qodar.
2. Dakwah bil-hal
Dakwah bil-hal ialah berdakwah melalui tindakan, perbuatan,
contoh, atau keteladanan, seperti segera mendirikan sholat setelah
adzan, membantu orang miskin atau dhuafa, menyumbang dana untuk
pembangunan masjid atau kegiatan dakwah yang ada, mendamaikan
orang yang bermusuhan, dan sebagainya.
a. Penyembelihan dan pembagian hewan qurban
Dalam memperingati hari raya Idul Adha, Masjid Jami’ Al
Qodar mengadakan serangkaian acara dimulai dari shalat ied
hingga pembagian hewan kurban. Sebagaimana dalil yang

menerangkan seruan berkurban:

Artinya: Maka, laksanakanlah salat karena Tuhanmu dan
berkurbanlah! (QS. Al-Kautsar:2)

Menyembelih hewan kurban memiliki keutamaan dalam hal
mendekatkan diri kepada Sang Khaliqg, sebagai bentuk ibadah umat
manusia dan rasa syukur kepada-Nya. Masjid Jami’® Al Qodar
biasanya mendapat amanah untuk menyembelih hewan kurban
sebanyak 11 sapi dan 20 kambing dari masyarakat. (Wawancara,
Bapak Mashadi Ketua Bidang Dakwah dan Sosial, 3 Januari 2023)
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Gambar 4. 1 Kegiatan Pemotongan Hewan Kurban

b. Kirab Takbir keliling

C.

Pelaksanaan takbir keliling di Masjid Jami’ Al Qodar rutin
digelar setiap satu tahun sekali yaitu pada malam hari raya idul fitri
setelah berita ied diumumkan oleh pemerintah melalui media.
Kegiatan kirab takbir keliling dilakukan dengan berjalan kaki yang
diikuti oleh masyrakat Sendangmulyo dengan rute yang telah biasa
dilakukan.

Pengadaan TPQ Plus Al Qodar

Masjid juga memfasilitasi kegiatan mengajar dalam rangka
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an, memenuhi
kebutuhan masyarakat terutama para orang tua yang menginginkan
anak-anaknya pandai membaca Al-Quran, serta menghadapi
kendala-kendala dihadapi dalam proses pembelajaran Al-Quran.
TPQ Al Qodar didirikan setelah pendirian masjid, hal ini seperti
pernyataan yang diungkapkan oleh Bapak Andi dalam wawancara
yang penulis lakukan :

“Mulanya pembelajaran TPQ berlokasi di serambi dan lantai 2
Masjid Jami’ Al Qodar. Setelah sekitar 5 tahun berjalan dan
banyaknya anak anak yg mengikuti kegiatan, pihak yayasan
membuat gedung baru untuk TPQ yakni bertepatan sebelah
selatan masjid dan diberi nama TPQ Plus Al Qodar. Gedung
baru TPQ Plus Al Qodar mulai berjalan setelah pandemi covid-
19, dan sekarang sudah terdapat 7 kelas.” (Wawancara, Bapak
Andi Koordinator Sarana Prasarana, 15 Mei 2023).
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TPQ Al Qodar merupakan salah satu fasilitas yang didirikan
guna proses pembelajaran bagi anak-anak, remaja dan orang tua
yang sedang belajar membaca Al-Qur'an. letak gedungnya berada
di samping kiri masjid Jami al qgodar memiliki 2 lantai dan 8
ruangan, terdiri dari 7 kelas dengan menggunakan kode kelas huruf
abjad A hingga G, dan 1 ruang administrasi. Proses pembelajaran
juga masih dilakukan di lantai 2 masjid untuk kelas jilid 6 dan Al-

Qur’an serta di masjid jika belajar praktek ibadah.

Gambar 4. 2 TPQ Plus Al Qodar

d. Program Jumat Beras Berkah kepada Warga yang Membutuhkan

Program ini dihandle oleh bidang ekonomi Masjid Jami Al
Qodar yang memiliki tujuan menjual kan beras harga yang lebih
murah namun berkualitas bagus dengan sasaran warga yang
membutuhkan. Periode waktunya dilaksanakan pada hari Jumat
setiap pukul 08.00-10.30 WIB. Program beras ini diharapkan bisa
sebagai embrio amal wusaha di bidang ekonomi dalam
mengembangkan ekonomi kreatif amal usaha toko Al godar.
Manfaat program beras berkah bagi masyarakat ialah memberikan

peranan masjid lebih dalam serta membantu kemakmuran warga
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sekitar yg membutuhkan bantuan dan perhatian khusus kepada para
warga di lingkungan sekitar.

Gambar 4. 3 Panitia Program Jumat Beras Berkah

Program jumat beras berkah ini sangat berarti untuk
masyarakat yang mebutuhkan, yang mana beras berkualitas dijual
dengan harga murah guna memenuhi kebutuhan pokok masyarakat.
Penjualan Bibit Tanaman Hias

Program ini juga dikelola oleh bidang ekonomi Masjid Jami Al
godar yang memanfaatkan lahan seoptimal mungkin dari sisi
belakang masjid untuk penjualan bibit tanaman. Selain itu, dengan
penjualan  bibit tanaman diharapkan mampu menambah
penghijauan dan memperoleh pendapatan dari profit penjualan
bibit tanaman tersebut. Program ini juga sekaligus bisa
memberikan edukasi kepada masyarakat umum untuk gemar
menanam tanaman. Sumber dana yang digunakan ialah dari dana
kas yayasan. Akan tetapi, program ini sudah tidak berjalan
semenjak pandemi covid-19. Selain itu juga karena kurangnya
peminat sehingga bibit tanaman terlalu lama tidak terawat dan
mati. beberapa bibit yang masih segar dialihkan untuk pembuatan

taman hijau di kawasan Masjid Jami Al Qodar.
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Santunan anak yatim, janda dan kaum dhuafa menyambut tahun
baru Hijriyah

Kegiatan santunan anak yatim, janda dan kaum dhuafa
dilaksanakan setiap tanggal 10 Muharram setiap tahunnya.
Kegiatan ini diadakan dalam rangka menyambut tahun Baru
Hijriyah yang diikuti oleh masyarakat Sendangmulyo dan digelar
di teras Masjid Jami Al qodar. Sebelum pemberian santunan, anak-
anak yatim di arak keliling komplek yang di meriahkan tim rebana.
Bantuan paket sembako kepada Mustahiq sekitar Masjid Jami’ Al
Qodar

Program bantuan paket sembako dilaksanakan setiap 3 bulan
sekali yang bertempat di teras masjid dan ditujukan oleh para
mustahiq di sekitar Masjid Jami’ Al Qodar. Sumber dana diperoleh
dari sumbangan, infaq dari berbagai masyarakat kepada masjid.
Diharapkan dengan adanya bantuan ini para mustahig mampu

mengelolanya dengan baik dan bermanfaat bagi kehidupannya.

Gambar 4. 4 Pembagian Bantuan Paket Sembako kepada
Masyarakat pada saat Pandemi Covid-19

Seperti halnya ketika pandemi covid-19, Masjid Jami® Al
Qodar memberikan sejumlah bantuan kepada masyarakat yang
terdampak cukup besar dan tetap mengikuti protokol kesehatan
sesuai arahan pemerintah. Sehingga rasa sosialisasi masyarakat

semakin meningkat dan saling menghormati.
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h. Donor darah dan khotmil Qur’an

Selain aktivitas dakwah di Masjid Jami’ Al Qodar yang
beragam, di masjid ini juga melangsungkan kegiatan kemanusiaan,
yakni donor darah. Dengan berdonor darah akan bermanfaat bagi
orang yang mendonorkan darahnya juga bermanfaat bagi tubuh
orang yang menerima. Dengan melakukan donor darah secara rutin
akan melancarkan aliran darah, mencegah penimbunan lemak, dan
menurunkan resiko terkena penyakit jantung. Kegiatan ini
dilaksanakan di teras Masjid Jami’ Al Qodar setiap 1 bulan sekali
dimulai yang diikuti oleh masyarakat umum.

Sebelum acara donor darah, para tokoh agama beserta jamaah
melaksanakan kegiatan khotmil Qur’an dengan pembagian setiap
orang membaca satu juz, terkadang ada 2-3 kali khataman karena
menyesuaikan jumlah jamaah yang hadir. Membaca Al-Qur’an
dapat membersihkan diri dari sifat-sifat tercela pada diri manusia,
memberikan ketenangan, dan menyejukkan jiwa. Dengan begitu,
proses donor darah diharapkan membawa keberkahan bagi yang
mendonorkan darah maupun yang menerimanya.

i. Bantuan dana kepada masyarakat yang tertimpa musibah bencana
alam

Masyarakat Perumnas Sendangmulyo mayoritas ialah pegawai.
Mereka memiliki jiwa kerja keras yang tinggi dan dermawan.
Hampir belum pernah Masjid Jami’ Al Qodar kekurangan dana
secara besar-besaran. Mereka support setiap kegiatan yang
diadakan masjid, seperti bergotong royong memberikan minuman
dan makanan bagi tukang yang sedang memperbaiki masjid,
menyusun giliran bantuan konsumsi setiap kegiatan dengan suka
rela, dan sebagainya. Tak terkecuali jika ada saudara ataupun
masyarakat yang terkena musibah bencana alam, mereka tak segan-
segan memberikan bantuan baik berupa materi maupun non-materi.

Masjid juga memfasilitasi kegiatan penghimpunan sumbangan-



74

sumbangan dari masyarakat untuk kemudian disalurkan kepada

pihak yang membutuhkan.

Pentasyarufan zakat produktif kepada pelaku UMKM

Kegiatan ini merupakan program pentasyarufan zakat produktif

kepada para pelaku UMKM Sendangmulyo. Bertujuan agar dana

zakat dapat bermanfaat bagi pembangunan dan pengembangan

tingkat ekonomi serta produtivitas mustahiq. Masjid Jami’ Al

Qodar melalui UPZ mentasyarufkan zakat produktif kepada 5

orang penerima. Berikut daftar penerima bantuan modal Kkerja ini

sebagai berikut :

Tabel 4. 1 Daftar Penerima Program Zakat Produktif Masjid
Jami’ Al Qodar

No. Nama Keterangan Usaha
Penerima Bantuan
1. | Arif Setyabudi | Bantuan Pelaku  usaha  kecil
modal kerja pembuat susu kedelai
kemasan dan jahe sehat
instan
2. | Suparno Bantuan Pelaku usaha keripik
berupa freser | singkong balado
agar singkong
bisa di simpan
lebih lama.
3. | Firda Bantuan Pelaku usaha pembuatan
berupa mesin | masker inovatif
jahit.
4. | Gofur Bantuan Pelaku usaha makanan
modal kerja mie Kopyok
5. | Mei Trinarti Bantuan Pelaku usaha nasi kebuli
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modal kerja

Kegiatan ini berlangsung di kantor UPZ Al Qodar dengan
dihadiri oleh pengurus Masjid Jami Al Qodar, Pengurus UPZ dan
para calon penerima bantuan modal kerja zakat produktif. Program
bantuan modal usaha ini dilakukan oleh UPZ Masjid Jami Al
Qodar sebagai bentuk amanah. Bantuan modal Kkerja ini adalah
menambah semangat dan modal sehingga bisa menambah
kesejahteraan bagi penerima. Bantuan modal kerja ini berupa
Pentasyarufan Zakat Produktif berupa Bantuan Modal kepada
Mustahig, UPZ Masjid Jami Al Qodar Rp. 2.000.000,- perorang.

—

Gambar 4. 5 Pentasyarufan Zakat Produktif kepada
Pelaku UMKM

Koordinator UPZ Masjid Jami Al Qodar berharap bantuan
modal kerja berupa zakat produktif mampu dikembangkan dan di
wujudkan program untuk pengembangan usaha bagi pelaku usaha
ekonomi. Sehingga kepercayaan masyarakat kepada UPZ bisa
lebih tersalurkan dan bermanfaat secara penguatan ekonomi bagi
penerima nantinya (Wawancara, Bapak Sabar Waluyo, 11 Mei
2023)




76

B. Analisis Optimalisasi Fungsi Masjid sebagai pusat dakwah Islam di
Masjid Jami’ Al Qodar Sendangmulyo
Menurut Toha Yahya, dakwah adalah mengajak manusia dengan cara
bijaksana ke jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan, untuk
keselamatan dan kebahagiaan dunia (Purnamasari, 2021). Dakwah secara
luas mengacu pada upaya untuk menciptakan kondisi dan tatanan sosial
yang didasarkan pada prinsip serta ajaran Islam. Masjid adalah tempat
yang paling strategis untuk membina dan menggerakkan potensi umat
Islam untuk mewujudkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang tangguh dan
berkualitas, dan merupakan asas terpenting bagi pembentukan masyarakat

Islam

Selain berfungsi sebagai tempat ibadah, Masjid Jami’ Al Qodar juga
memiliki fungsi sebagai lembaga dakwah. Dalam upaya penyampaian
dakwah, masjid merupakan salah satu lembaga yang dipandang penting
sebagai pusat kegiatan dakwah. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Bapak Ali Musthofa Hamdan selaku ketua Masjid Jami’ Al Qodar
bahwasanya Masjid Jami’ Al Qodar menjadi pusat aktivitas dakwah bagi
masyarakat khususnya masyarakat Perumnas Sendangmulyo. Semakin
kesini, keberadaan masjid menjadi sarana dalam keberlangsungan
menyampaikan ajaran-ajaran Islam yang dikemas melalui berbagai bidang
dan kegiatan. Berdakwah melalui masjid ini menjadi sangat penting karena
mengingat masyarakat perumnas sendiri rata-rata ialah warga pendatang
yang bersifat heterogen, tidak ada masyarakat yang asli Perumnas. Oleh
sebab itu, dengan adanya Masjid Jami’ Al Qodar ini menjadi sarana untuk
menyatukan masyarakat muslim perumnas Sendangmulyo paling tidak
lima kali dalam sehari. Dari adanya pertemuan-pertemuan tersebut warga
dapat berkomunikasi satu sama lain untuk menghasilkan solusi yang
bermanfaat dan untuk memenuhi kegiatan yang ada bagi masyarakat

perumnas Sendangmulyo.
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Saat ini masjid memiliki peran dan fungsi yang cukup berbeda dengan
peran dan fungsi masjid-masjid zaman dahulu. Banyak penambahan
kegiatan yang melibatkan masjid dalam berkehidupan. Oleh karena itu,
Masjid Jami’ Al Qodar ini memaksimalkan peran dan fungsi masjid
sebagai sarana ibadah, pendidikan, ekonomi, bahkan sosial serta
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang menunjang untuk meningkatkan
ibadah, seperti kajian-kajian rutinan. Dari beberapa pernyataan tersebut,
penulis menarik kesimpulan bahwa Masjid Jami® Al Qodar telah
mengoptimalkan peran dan fungsi masjid sebagai lembaga dakwah melalui
seluruh program-program yang dicanangkan dengan terstruktur dalam hal

mensyiarkan agama Islam.

Masjid sebagai lembaga dakwah juga berfungsi sebagai pusat kegiatan
sosial, ekonomi, pendidikan dan UPZ dalam upaya mewujudkan
kesejahteraan masyarakat melalui fungsi masjid yang harus dioptimalkan.
Sehingga masyarakat dapat mengembangkan potensinya sendiri dan tidak
selalu bergantung pada pemerintah. Kegiatan dan dana yang dikelola oleh
pengurus masjid diharapkan dapat membantu orang-orang yang kurang
mampu, meskipun manfaatnya belum cukup dirasakan secara maksimal.
Optimalisasi fungsi masjid dapat bermanfaat untuk pembinaan umat Islam
ataupun bagi para jamaahnya. Bukan dalam Kkegiatan ibadah saja,
melainkan bisa berfungsi sebagai pembinaan pendidikan, sosial, dan
ekonomi. Oleh sebab itu, kehadiaran masjid ditengah-tengah kehidupan
masyarakat dapat memberikan inspirasi untuk menambah wawasan bagi
para jamaahnya (Septiani, 2022: 5).

“Secara keseluruhan tujuan Masjid Jami’ Al Qodar sebagai pusat

dakwah sudah terlaksana namun ada program yang belum berjalan

secara maksimal, sehingga tujuan masjid belum sepenuhnya tercapai”
(Wawancara, Bapak Isdiyanto, 27 Desember 2022)

Diharapkan dengan adanya optimalisasi fungsi masjid ini, masyarakat
akan menjadi lebih mandiri dalam hal sosial dan pendidikan. Selain itu,

masyarakat juga dapat mengambil manfaat dari adanya kegiatan-kegiatan
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yang ada untuk memenuhi kebutuhan hidupnya baik kebutuhan ibadah,
jasmani, rohani, kebutuhan sosial dan sebagainya. Melalu program yang
memperhatikan dan mengutamakan kesejahteraan masyarakat akan
melahirkan masyarakat yang ideal. Keberadaan masjid di tengah-tengah
sumbu kehidupan manusia menjadi salah satu pusat kegiatan keagamaan
masyarakat yang sangat penting. Secara maknawi, masjid berfungsi
sebagai salah satu pilar terpenting dalam membangun peradaban umat dan
fungsinya untuk menyatukan umat Islam dalam menjalin persaudaraan
yang kokoh. Masjid juga memiliki potensi yang sangat besar untuk umat.
Jika digerakkan secara optimal, maka dapat meningkatkan kesejahteraan

umat.

Dengan keberadaan Masjid Jami’ Al Qodar mampu menjadikan
sumber ukhuwah Islamiyah, sebagai wadah untuk kegiatan-kegiatan
masyarakat muslim, dan untuk meningkatkan keimanan masyarakat
muslim  Perumnas Sendangmulyo, serta sebagai wadah untuk
memberdayakan umat. Dengan demikian, betapa pentingnya berdakwah
melalui optimalisasi fungsi masjid yang mana masjid tidak hanya
berfungsi sebagai tempat ibadah ritual saja, melainkan masjid juga
dijadikan pusat segala aktivitas masyarakat Islam. Dalam upaya
mengoptimalkan fungsinya, Masjid Jami® Al Qodar melaksanakan

berbagai aktivitas dakwah, diantaranya yaitu:

1. Optimalisasi Fungsi Ketakmiran Masjid Jami’ Al Qodar

Masjid merupakan suatu tempat bagi kaum muslim untuk
beribadah. Kegiatan peribadatan masif dilaksanakan di setiap masjid,
mushola, dan sebagainya. Termasuk shalat fardhu yang dilakukan
umat Islam wajib dalam sehari semalam sebanyak lima waktu atau 17
rakaat, meliputi shalat subuh, dhuhur, ashar, maghrib, isya. Kegiatan
peribadatan yang diadakan di Masjid Jami’® Al Qodar semakin
meningkat. Dalam hal ini masjid memaksimalkan fungsi ketakmiran

tentu atas kebutuhan manusia dalam beribadah yang semakin dikenal
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oleh masyarakat luas dengan menyediakan berbagai fasilitas masjid
yang mendukung sehingga para jamaah nyaman dalam melakukan
ibadah serta dalam mengikuti aktivitas dakwah. Selain itu, juga tak
lepas dari peran para tokoh agama, ketakmiran memiliki keberhasilan
dalam mengatur dan melaksanakan kegiatannya seperti menyusun
jadwal imam shalat.

“Jumlah perkiraan jamaah yang biasanya shalat disini dari berbagai

daerah dan tujuan, baik yang sedang melakukan perjalanan,

sengaja datang, maupun dari masyarakat sini sendiri. Jadi, kurang
lebih muat 1300 jamaah”.(Wawancara, Bapak Ali Ketua Takmir

Masjid, 3 Januari 2023)

Berdasarkan hasil wawancara diatas sekaligus diperkuat oleh
observasi penulis, Masjid Jami’ Al Qodar memiliki rata-rata jamaah
1300 jamaah, dengan rincian pada shalat subuh ialah 147 jamaah, 128
jamaah shalat dhuhur, 96 jamaah shalat ashar, 192 jamaah shalat
maghrib, dan 101 jamaah shalat isya. Sedangkan untuk shalat Jumat
biasanya shafnya penuh hingga ke lahan parkir.

Selain shalat fardhu, masjid juga aktif digunakan untuk
melangsungkan shalat Jumat dengan para khotib dan materi yang
sudah terjadwal. Biasanya shalat Jumat ini diikuti oleh berbagai
jamaah yang datang dari berbagai daerah dengan presentase 60%
masyarakat Perumnas Sendangmulyo, 30% pendatang, 5% penjual
sekitar masjid dan pasar, serta 5% lain-lain. Faktor lain yang
berkontribusi pada peningkatan jumlah jamaah shalat jumat termasuk
kebersihan tempat, sarana dan prasarana, khotib, imam, muadzin, dan
materi khutbah yang dipilih dan dibagikan sehingga fungsi masjid
akan lebih maksimal dirasakan oleh jamaah.

Pada bulan suci Ramadhan tiba, Masjid Jami’ Al Qodar
menyambutnya dengan mengadakan berbagai serangkaian kegiatan
yang menunjang ibadah jamaah. Hal ini dikarenakan para muslim
berlomba-lomba dalam meningkatkan keimanan dan ibadah kepada-

Nya. Salah satunya ialah shalat yang dilaksanakan hanya di bulan
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Ramadhan, yakni shalat tarawih. Masjid menggelar shalat tarawih
seperti halnya yang diadakan oleh mushola dan masjid di seluruh dunia
dengan imam dan bilal yang sudah terjadwal dan diikuti oleh 550
jamaah dari berbagai daerah dan kalangan. Meskipun banyak kalangan
anak kecil yang mengikuti itu tidak menghambat pelaksanaan shalat
tarawih secara khusyuk. Jamaah juga berlomba-lomba ingin
mendapatkan malam lailatul Qodar. Sehingga mulai dari acara malam
nuzulul Qur’an jumlah tersebut akan terus bertambah pada sepuluh
hari terakhir. Shalat idul fitri dan idul adha yang dilaksanakan satu
tahun sekali. Adapun jumlah jamaah shalat idul fitri maupun idul adha
tidak ada bedanya. Masjid selalu penuh hingga ke teras-teras masjid.
Pada momentum seperti inilah shaf bisa penuh bahkan menggunakan
lahan parkir untuk melaksanakan shalat.

“Kalau shalat Jumat, shalat tarawih, shalat ied shafnya bisa

mencapai di lahan parkir, nanti kendaraan yang parkir di momen-

momen ini dialihkan sebelah selatan masjid”. (Wawancara, Bapak

Mashadi Ketua Bidang Dakwah dan Sosial, 3 Januari 2023)

Selain itu, masjid juga menyediakan takjil Ramadhan dan kegiatan
buka puasa bersama masyarakat. Takjil disediakan dengan menu-menu
yang bervariasi dan merupakan pemberian dari masyarakat setempat.
Pihak masjid sudah memiliki data orang-orang Yyang bertugas
memberikan takjil secara berjadwal, namun terkadang ada orang-orang
yang suka rela ikut menambahkan variasi takjil diluar jadwal. Kegiatan
ini dilanjutkan dengan berbuka puasa bersama dan melaksanakan
shalat maghrib berjamaah. Masjid Jami® Al Qodar juga
menyelenggarakan tadarus Al-Qur’an yang dilakukan ba’da shalat
ashar dan shalat tarawih yang diikuti oleh bapak-bapak, ibu-ibu,
remaja dan anak-anak sekitar masjid. Sebagai pembuka hari,
melaksanakan shalat subuh berjamaah yang dilanjutkan dengan
kegiatan kuliah subuh.

Kegiatan dakwah dalam bidang peribadatan juga mencakup kajian

kitab Riyadhus Sholihin dan Nashaihul Ibad yang dilaksanakan setiap
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malam Sabtu serta kajian Tafsir Al-Qur’an yang dilaksanakan rutin
setiap Ahad pagi. Kajian kitab ini menjadi daya tarik khusus bagi
masyarakat yang ingin belajar bersama untuk mempelajari dan
mengambil ilmunya. Kajian ini berlangsung rutin setiap minggunya
yang dipimpin oleh Bapak KH. Ali Musthofa Hamdan dengan rata-rata
jamaah yang menghadiri ialah 72 jamaah, terdiri dari 54 jamaah putra
dan 18 jamaah putri dari kalangan orang tua dan lanjut usia (lansia).
Selain itu diadakan pula kegiatan ta’lim pengajian ibu-ibu perumnas
Sendangmulyo yang dilaksanakan setiap Jumat siang tepatnya pukul
14.00-15.00 WIB dengan waktu pelaksanaannya satu minggu satu kali
bertempat di serambi masjid.

Melaksanakan Tabligh Akbar dan Peringatan Hari Besar Islam
(PHBI) juga menjadi bagian dari peribadatan kaum muslim. Hal ini
memiliki hikmah dalam memberikan rasa syukur, memperkuat
ukhuwah Islamiyah antar umat muslim dengan mengikuti acara-acara
yang dilaksanakan di Masjid Jami’ Al Qodar. Kegiatan-kegiatan
tersebut seperti peringatan 1 Muharram dalam rangka menyambut
tahun baru Hijriyah yang diisi dengan santunan anak yatim, janda dan
kaum dhuafa yang berada di perumnas sendangmulyo, peringatan
Maulid Nabi Muhammad SAW, pengurus Masjid Jami’ Al Qodar
mengadakan barzanji setiap ba’da Isya’ selama 12 hari diakhiri dengan
khataman maulid dan pengajian, Isra’ dan Mi’raj Nabi Muhammad
SAW. Dalam memperingati malam Isra’ Mi’raj dari pengurus masjid
akan menghadirkan muballigh terkenal dari luar Perumahan
Sendangmulyo, peringatan Nuzulul Qur’an di bulan Ramadhan diisi
dengan pengajian dan dzikir bersama. Selain itu, masjid juga
melaksanakan Halal bi Halal pada hari raya Idul Fitri dengan tujuan
untuk mempererat tali silaturrahmi antar masyarakat Perumnas
Sendangmulyo. Masyarakat mengikuti berbagai kegiatan tabligh
Akbar dan PHBI di Masjid Jami’ Al Qodar dengan antusias.
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Fungsi utama masjid ini menjadi titik fokus para pengurus
khususnya bidang ketakmiran yang menghandel kegiatan yang
direncanakan. Dengan adanya kegiatan yang terlaksana dari tahun ke
tahun dan mengalami perubahan yang lebih baik lagi, maka fungsi
masjid sebagai fungsi ketakmiran di Masjid Jami’ Al Qodar sudah
optimal. Namun, pengoptimalisasian terus dilaksanakan seiring
berkembangnya zaman dan waktu sehingga manfaat dari kegiatan yang
ada tidak akan putus dirasakan oleh para jamaah.

. Optimalisasi Fungsi Pendidikan Masjid Jami’ Al Qodar

Masjid biasa digunakan juga sebagai tempat untuk menimba ilmu
agama. Pada bidang pendidikan, Masjid Jami® Al Qodar
memaksimalkan fungsinya dengan mengadakan dan mengembangkan
beberapa kegiatan mengajar yang diantaranya pendidikan nonformal
yaitu TPQ Plus Al Qodar, dimana pendidikan nonformal ini sudah
berjalan dengan baik dibuktikan semakin meningkatnya peminat
pendaftar santri TPQ Plus Al Qodar semenjak gedung TPQ dibangun
dengan cukup megah. TPQ Plus Al Qodar mulai pembangunan pada
tahun 2017 dan terpotong pandemi covid-19 sehingga rampung pada
tahun 2021. Sebelumnya, para santri belajar Al-Qur’an di teras dan
serambi masjid untuk kelas jilid 1 hingga jilid 5, dan khusus di lantai 2
masjid untuk kelas jilid 6 dan Al-Qur’an. Sebagaimana hasil
wawancara penulis dengan Bapak Andi seperti berikut:

“Sebelum gedung ini (gedung TPQ) jadi, kira-kira santrinya masih
50 orang. Sekarang makin banyak, dan sebelah selatan masjid
masih ada lahan sehingga kami para pengurus berinisiatif
membangun gedung TPQ. Mayoritas disini anak-anak kecil usia 3
tahun sudah mulai belajar mengaji”. (Wawancara, Bapak Andi
Koordinator Sarana Prasarana, 11 Mei 2023)

Materi pembelajarannya semenjak gedung selesai terbangun juga
dari pengurus bidang pendidikan menambahkan beberapa materi,

diantaranya praktek adzan, tata cara wudhu dan shalat yang benar,
latihan manasik haji, dan sebagainya. Kegiatan tambahan ini
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dilaksanakan di dalam masjid untuk adzan, tata cara wudhu dan shalat
serta manasik haji yang memanfaatkan luasnya lahan parkir di depan
masjid serta depan TPQ. Jumlah ruangan TPQ Plus Al Qodar ada 8
ruangan dengan 2 lantai, terdiri dari 7 kelas dengan menggunakan
kode kelas huruf abjad A hingga G, dan 1 ruang khusus administrasi.
Masing-masing jilid memiliki satu guru dan rata-rata terisi 10-15

santri.

Gambar 4. 6 Praktek Manasiq Haji TPQ Plus Al Qodar

Selain untuk anak-anak, agar lebih maksimal TPQ Al Qodar juga
memfasilitasi belajar iqra’ bagi orang tua yang belum lancar dalam
membaca Al-Qur’an. Program ini merupakan baru diadakan pada
periode 2022-2026 di bidang pendidikan. Saat ini, program belum
berjalan dengan lancar karena beberapa faktor, diantaranya faktor
internal pihak Al Qodar belum menggencarkan program satu ini ke
kalangan yang lebih luas. Sedangkan faktor eksternal karena
kurangnya peminat. Namun hal ini tidak menyurutkan guru atau
pengajar untuk mengajar meskipun yang berangkat hanya beberapa
orang saja dari 9 peserta.

. Optimalisasi Fungsi Sosial Masjid Jami’ Al Qodar
Masjid Jami’ Al Qodar tidak hanya digunakan untuk shalat dan

kegiatan majlis taklim, tetapi juga digunakan untuk kegiatan sosial dan
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kemasyarakatan. Sehingga masyarakat akan merasakan manfaat dari
keberadaan masjid, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Dalam rangka memastikan bahwa fungsi sosial masjid dapat dirasakan
oleh masyarakat secara keseluruhan, pengurus takmir Masjid Jami’ Al
Qodar mengadakan berbagai kegiatan yang melibatkan masyarakat.
Kegiatan tersebut bisa dimaksimalkan melalui santunan anak yatim,
janda dan kaum dhuafa dalam rangka menyambut tahun baru Hijriyah
yang dilaksanakan setiap bulan muharram di teras masjid yang diikuti
oleh seluruh masyarakat Perumnas Sendangmulyo.

Selain itu juga adanya pembagan bantuan paket sembako kepada
Mustahiq sekitar Masjid Jami’ Al Qodar agar kebutuhan mustahiq
dapat terpenuhi melalui program sosial ini dan diharapkan agar mereka
mampu memberdayakan diri melalui bantuan-bantuan yang ada.
Dengan demikian masjid menjadi lebih bermanfaat bagi masyarakat
dan optimal apabila masjid memperhatikan lebih nyata terhadap
jamaah di luar ibadah sehingga masyarakat akan mendukung kegiatan
sepenuhnya.

Optimalisasi Fungsi UPZ Masjid Jami’ Al Qodar

Masjid Jami’ Al Qodar memfasilitasi bidang yang khusus
menangani perzakatan masyarakat yang dihimpun dan disalurkan
melalui berbagai program kegiatan UPZ. Program-program tersebut
dikemas dalam bentuk aktivitas dakwah agar manfaatnya lebih terasa
dan terbangun ukhuwah antar masyarakat. Untuk menjalankan
kegiatannya yang lebih maksimal, Masjid Jami’ Al Qodar
menyediakan ruang khusus kesekretariatan UPZ yang terletak di
sebelah utara masjid. Bangunan seluas 9x6 m?2 ini digunakan para
pengurus untuk melangsungkan kegiatan. Melalui pengoptimalisasian
dana zakat, Masjid Jami’ Al Qodar telah melaksanakan berbagai
kegiatan dalam setiap tahunnya. Dengan adanya UPZ Masjid Jami’ Al
Qodar ini, maka pengelolaan zakat, infak dan sedekah semakin

transparan, akuntabel, profesional dan legal sesuai konstitusi.
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Pertama, program donor darah yang rutin diadakan setiap 3 bulan
sekali yang kemudian dilanjutkan dengan pemberian bantuan
kesehatan lainnya seperti cek tensi darah gratis. Pihak masjid bekerja
sama dengan puskesmas setempat untuk menjalankan program ini.
Kedua, pemberian bantuan dana kepada masyarakat yang tertimpa
musibah bencana alam. Dana yang digunakan ialah perolehan dari
penghimpunan zakat masyarakat yang disalurkan kepada masjid.
Seperti bantuan dana yang pernah masjid salurkan ialah masyarakat
yang tertimpa bencana alam Gunung Semeru meletus pada 4
Desember 2021. Dengan begitu, dana zakat yang dikelola UPZ akan
memiliki nilai kebermanfaatan bagi masyarakat yang membutuhkan
terutama masyarakat Sendangmulyo sendiri.

UPZ berfokus pada pemanfaatan dana zakat saja, sedangkan dana
shodaqoh dan infaq digunakan untuk kegiatan ataupun segala hal yang
berhubungan dengan masjid, contohnya pada saat peringatan PHBI.
Pengoptimalisasian dana zakat di Masjid Jami’ Al Qodar sudah
terkoordinir dengan baik yang ditangani oleh pengurus Bidang UPZ
yang diketuai oleh Bapak Sabar Waluyo. Dengan adanya UPZ Masjid
Jami’ Al Qodar ini dapat membantu kesejahteraan ekonomi
masyarakat Perumnas Sendangmulyo.

. Optimalisasi Fungsi Ekonomi Masjid Jami’ Al Qodar

Pada bidang ekonomi, Masjid Jami’ Al Qodar juga memiliki
beberapa program yang dapat memberikan manfaat bagi masyarakat,
seperti program Jumat beras berkah kepada warga yang membutuhkan
bertujuan menjualkan beras berkualitas namun dengan harga yang
lebih murah. Sasaran program ini ialah mengutamakan warga yang
membutuhkan. Program lainnya yakni penjualan bibit tanaman hias
atau tanaman buah-buahan. Namun program ini sudah tidak berjalan
karena sedikitnya orang yang membeli. Untuk menanggulangi

kerugian, bibit dialihkan untuk pembuatan taman hijau sekitar masjid.
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Pengoptimalisasian fungsi masjid di bidang ekonomi ini sangat
membantu masyarakat dalam dunia perekonomian, sehingga
masyarakat tidak hanya menerima manfaat masjid dalam hal beribadah
saja namun juga mendapatkan manfaat dari segi ekonomi. Dengan
begitu, masyarakat semakin merasakan fungsi dari keberadaan Masjid
Jami’ Al Qodar.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab-bab
sebelumnya, penelitian ini berusaha menjawab dua pertanyaan yang saling
berkaitan mengenai Optimalisasi Fungsi Masjid Sebagai Pusat Dakwah
melalui Aktivitas Dakwah Bil Lisan dan Bil Hal serta Optimalisasi Fungsi
Masjid Sebagai Pusat Dakwah di Masjid Jami’® Al Qodar Perumnas
Sendangmulyo Kecamatan Tembalang Kota Semarang. Dengan adanya
seluruh aktivitas dakwah yang terlaksana di Masjid Jami’ Al Qodar
sehingga mampu menjadikan masjid sebagai pusat dakwah Islam serta
manfaat dari pengoptimalisasian fungsi masjid mampu dirasakan baik
secara langsung maupun tidak langsung oleh para jamaah dan masyarakat
khususnya masyarakat Perumnas Sendangmulyo. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa aktivitas dakwah melalui optimalisasi fungsi masjid

sebagai pusat dakwah dilakukan secara terstruktur dan terencana.

1. Aktivitas dakwah bil lisan di Masjid Jami’ Al Qodar terbagi menjadi
beberapa periode harian, mingguan, dan tahunan. Periode harian
meliputi kajian kitab Riyadhus Sholihin, Nashaihul Ibad, Minhatul
Mughits (Mushthalahul Hadits), kajian Tafsir Al-Qur’an. Periode
mingguan diantaranya khutbah Jumat, pembacaan Yasin Tahlil dan
diskusi keagamaan. Sedangkan periode tahunan yakni khutbah Hari
Raya Idul Fitri dan Idul Adha, Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)
seperti Isra Mi’raj, Nuzulul Qur’an, Maulid Nabi, dan kultum setelah
shalat tarawih di bulan Ramadhan. Selain bil-lisan, Masjid Jami’ Al
Qodar juga memiliki berbagai aktivitas dakwah bil-hal yang terbagi
menjadi  beberapa bidang, diantaranya bidang ketakmiran
(penyembelihan dan pembagian hewan kurban, takbir keliling), bidang
pendidikan (pengadaan kegiatan TPQ Plus Al Qodar, belajar iqra’ bagi
orang tua), bidang ekonomi (program Jumat beras berkah bagi warga

88
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yang membutuhkan, penjualan bibit tanaman hias atau tanaman buah-
buahan), bidang dakwah dan sosial (santunan anak yatim, janda, dan
kaum dhuafa menyambut tahun baru hijriyah, bantuan paket sembako
kepada mustahiq sekitar Masjid Jami’ Al Qodar), serta bidang UPZ
(donor darah dan bantuan dana kesehatan, dan bantuan dana kepada
masyarakat yang tertimpa musibah bencana alam).

2. Masjid Jami’ AL Qodar dalam upaya mengoptimalkan fungsinya yaitu
dengan melaksanakan berbagai kegiatan atau aktifitas yang mengarah
sebagai pusat dakwah. Aktivitas dakwah yang ada di Masjid Jami’ Al
Qodar sudah berjalan dengan baik dan rutin dilaksanakan sesuai
periodenya. Akan tetapi, ada beberapa program yang belum berjalan
dengan maksimal yakni penjualan bibit tanaman hias serta belajar iqra’

bagi orang tua namun mampu teratasi dengan baik.

B. Saran
Setelah dilakukannya penelitian tentang “Optimalisasi Fungsi Masjid

Sebagai Pusat Dakwah (Studi tentang Aktivitas Dakwah di Masjid Jami’

Al Qodar Sendangmulyo Kecamatan Tembalang Kota Semarang)” maka

penulis akan memberikan beberapa saran yaitu:

1. Menyediakan fasilitas air minum gratis bagi jamaah. Hal ini
dikarenakan jamaah yang berkunjung tidak hanya masyarakat setempat
saja, melainkan banyak jamaah pendatang dari berbagai daerah.

2. Masjid Jami® Al Qodar harus lebih mengoptimalkan potensi remaja
untuk dijadikan sebagai pengurus guna merangsang minat untuk
memakmurkan masjid.

3. Lebih digencarkan kembali program-program dakwah terutama
program belajar iqra’ bagi orang tua melalui mouth to mouth, papan
informasi, flyer, maupun melalui media sosial agar peserta yang ikut

tidak hanya dari masyarakat Sendangmulyo saja.
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4. Pengurus agar lebih memperhatikan keamanan kotak amal yang
tersebar di berbagai sudut area masjid. Hal ini dikarenakan lokasi

masjid dekat dengan pasar.

C. Kata Penutup

Penulis mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT dengan segala
ridho, rahmat, petunjuk dan karunia-Nya sehingga mampu terselesaikan.
Segala rintangan dan hambatan dapat penulis lalui tentu tak lepas atas
kehendak dan pertolongan Allah SWT. Dengan mengerahkan seluruh
kemampuan usaha penulis, serta dukungan maupun bantuan berbagai
pihak dalam penyusunan skripsi ini penulis mengucapkan terima kasih
yang sebesar-besarnya, semoga segala kebaikan akan dibalas oleh Allah
SWT. Penulis kini menyadari masih banyak kekurangan dalam skripsi ini,
maka dibutuhkannya saran dan kritik yang membangun demi
kesempurnaan penelitian yang lebih baik. Penulis berharap skripsi ini akan
bermanfaat bagi para pembaca serta pihak yang membutuhkan.
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LAMPIRAN
Lampiran 1

Lampiran 1. 1 Pedoman Wawancara

A. Pedoman Wawancara dengan Pembina Masjid

Oleh: Bapak Isdianto Isman

1. Bagaimana sejarah berdirinya Masjid Jami’ Al Qodar Tembalang
Semarang?
Awal mula berdirinya Masjid Jami’ Al Qodar yakni pada tahun 1995
di perumnas Sendangmulyo Tembalang Kota Semarang. Dimulai
ketika tokoh agama berdisukusi agar memiliki tempat ibadah yang
permanen, dengan hasil diskusi tersebut terbentuklah Badan
Koordinasi Amalan Islam (BKAI). Para tokoh agama BKAI mencari
informasi ke Perumnas mengenai pendirian masjid yang akan
dilakukan namun harus ada yayasan. Syarat harus ada yayasan
karena untuk mendapatkan permohonan ke Yayasan Amal Bhakti
Pancasila. Dalam kurun waktu 4 bulan telah mendapatkan
persetujuan dari Yayasan Amal Bhakti Pancasila melalui surat
keputusan (SK) nomor 01/YAQ/A/3.98 perihal permohonan lokasi
tanah untuk masjid yang di tujukan kepada Bapak Kepala Perumnas
Cabang V Unit Semarang, dan disetujui di Jalan Bougenville Raya,
Perumnas Bukit Sendangmulyo, Kecamatan Tembalang Kota
Semarang. (Hasil wawancara bersama Bapak Isdianto Isman selaku
ketua yayasan Masjid Jami’ Al Qodar 27 Desember 2023 pukul 06.00)

2. Apakah Masjid Jami’ Al Qodar melayani selama 24 jam?
Untuk Masjid Jami’ Al Qodar sendiri belum melayani 24 jam, masjid
beroperasi dari mulai pukul 03.00 hingga 22.00 (kecuali ada kegiatan
keagamaan). (Hasil wawancara bersama Bapak Isdianto Isman selaku
ketua yayasan Masjid Jami’ Al Qodar 27 Desember 2023 pukul 06.00)
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B. Pedoman Wawancara dengan Ketua Takmir Masjid
Oleh: Bapak Ali Musthofa M. Ag

1.

Bagaimana Struktur kepengurusan Masjid Jami’ Al Qodar Tembalang
Semarang?

Untuk struktur kepengurusan di Masjid Jami Al Qodar ini melalui
hasil musyawarah, dan alhamdulillah dalam kepengurusan ini
semuanya aktif dalam memakmurkan/ mengelola masjid. (Hasil
wawancara bersama Bapak Ali Musthofa Hamdan selaku ketua takmir
Masjid Jami’ Al Qodar 3 Januari 2023 pukul 13.00)

Apa saja program-program masjid?

Program-program dalam masjid jami al godar terkemas dalam
dakwah bil lisan dan bil hal, yakni dalam bidang ketakmiran, bidang
pendidikan, bidang sosial, bidang upz, dan bidang ekonomi. (Hasil
wawancara bersama Bapak Ali Musthofa Hamdan selaku ketua takmir
Masjid Jami’ Al Qodar 3 Januari 2023 pukul 13.00)

Menurut bapak apakah programnya sudah terlaksana semua?
Alhamdulillah semua program disini berjalan sebagaimana mestinya,
untuk program ekonomi dan pendidikan sempat mengalami kendala
namun untuk saat ini sudah teratasi dengan baik. (Hasil wawancara
bersama Bapak Ali Musthofa Hamdan selaku ketua takmir Masjid
Jami’ Al Qodar 3 Januari 2023 pukul 13.00)

Apakah masyarakat terlibat dalam mensukseskan program-program
yang ada?

Masyarakat perumnas sendangmulyo ini sangat aktif dan antusias
untuk kegiatan yang dilaksanakan masjid, seperti bantuan dana,
makanan. Semua program-program vyang dilaksanakan masjid
berjalan dengan lancar karena keterlibatan masyarakat dalam
mensukseskan kegiatan. (Hasil wawancara bersama Bapak Ali
Musthofa Hamdan selaku ketua takmir Masjid Jami’ Al Qodar 3
Januari 2023 pukul 13.00)

Dari mana saja asal jamaahnya?
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Untuk jamaah di masjid jami al godar ini bermacam macam asalnya,
mulai dari masyarakat perumnas sendangmulyo sendiri, dari ungaran,
mranggen, kaligawe dan lain lain karena mereka semua mempunyai
kepentingan untuk berjualan dipasar yang deket masjid ini. (Hasil
wawancara bersama Bapak Ali Musthofa Hamdan selaku ketua takmir
Masjid Jami’ Al Qodar 3 Januari 2023 pukul 13.00)

6. Berapa banyak rata-rata jamaahnya yang datang untuk melaksanakan
jamaah sholat?
Masjid jami al qodar ini mampu menampung jamaah hingga 1300
banyaknya, untuk rata rata jamaah kisaran 180 an, jamaah terbanyak
yakni di waktu subuh dan maghrib yakni sekitar 250 an jamaah putra
maupun putri. (Hasil wawancara bersama Bapak Ali Musthofa
Hamdan selaku ketua takmir Masjid Jami’ Al Qodar 3 Januari 2023
pukul 13.00)

7. Kapan saja kegiatan dakwah yang diselenggarakan baik harian,
minguuan, dan tahunan?
Kegiatan Dakwah Masjid Jami Al Qodar Ini Mempunyai Kegiatan
Rutin Mulai Dari Harian Yakni Kajian Kitab Riyadhus Sholihin,
Nashohiul Ibad (Jumat Malam), Kajian Tafsir Al Quran (Ahad Pagi),
Kegiatan Yasin Tahlil Dan Diskusi Keagamaan (Kamis Malam).
Untuk Mingguan Yakni Khutbah Jumat Dan Tahunan Yakni PHBI.
(Hasil wawancara bersama Bapak Ali Musthofa Hamdan selaku ketua
takmir Masjid Jami’ Al Qodar 3 Januari 2023 pukul 13.00)

C. Pedoman Wawancara dengan Jamaah Masjid

1. Dalam acara apa saja Anda datang ke Masjid Jami’ Al Qodar
Tembalang Semarang?
Saya datang ke masjid ini untuk melaksanakan sholat jamaah juga
disaat kajian kajian sedang berlangsung, karena masjid jami al godar
ini memang nyaman sekali dibuat sholat juga dalam kajian kajian

yang dilaksanakannya. (Hasil wawancara bersama Bapak Jumali
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selaku ketua takmir Masjid Jami’ Al Qodar 16 Januari 2023 pukul
16.00)

Bagaimana tanggapan Anda mengenai kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan di Masjid Jami’ Al Qodar Tembalang Semarang?

Untuk kegiatan-kegiatan di masjid ini sangat bagus karena
pengelolaan masjid juga kegiatan dakwahnya begitu rapi, maksudnya
berjalan dengan sesuai rencana. (Hasil wawancara bersama Bapak
Jumali selaku ketua takmir Masjid Jami’ Al Qodar 16 Januari 2023
pukul 16.00)

Bagaimana tanggapan Anda mengenai sarana dan prasarana di Masjid
Jami’ Al Qodar Semarang?

Sarpras disini terbilang lengkap, ada juga fasilitas kolam ikan terapi
yang jarang ada di masjid yang lain. (Hasil wawancara bersama
Bapak Jumali selaku ketua takmir Masjid Jami’ Al Qodar 16 Januari
2023 pukul 16.00)

. Apa dampak yang dirasakan masyarakat setelah adanya program-
program yang ada di Masjid Jami’ Al Qodar Tembalang Semarang?
Untuk dampak yang saya rasakan sejauh ini baik dan bermanfaat bagi
saya karena di masjid ini saya mendapatkan hikmah dalam mengikuti
kegiatan dakwahnya seperti kajian kajian yang telah saya ikuti. (Hasil
wawancara bersama Bapak Jumali selaku ketua takmir Masjid Jami’
Al Qodar 16 Januari 2023 pukul 16.00)



Lampiran 2

Lampiran 2.1 Surat Riset Penelitian
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Lampiran 2. 2 Surat Persetujuan Lokasi Tanah untuk Masjid

DEPANTEMEN PREEKEAJAAN UMUM

PERUM PERUMNAS

PENUSAHAAN UWUM FEMIANGUNAN FERUMANAN RASIONAL
CABANG V UNIT SEMARANG
Marzal - K Wobwet Sughond o, 8 Telp 434838 - S10YY
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Lampiran 2. 3 SK Pengurus Yayasan Al Qodar

YAYASAN "AL -QODAR™
SENDANGMULYD SEMARANG

Badan Hukum No. AHU-0022821,AH,.01,04, Tehun 2016
dhoear 1 T b Bupen il B Aowpdol Mo Lol ' 4 QODUR. Pervmenr Sencdiryponso Seaxarany

SURAT KEPUTUSAN
DEWAN PEMBINA YAYASAN AL QODAR
SENDANGMULYD SEMARANG

Nomor: 01/ DPJYAY ! XN/ 2016
Tentang :
SUSUNAN PENGURUS YAYASAN AL QOOAR
PERIODE TAMUN 2016-2021

Beamilsahirahmaanirahitn
Deérweany Pembing Yayssan Al Qodar Semansng, dengan sanantisss mengharop
Hidaryoh dan ridha Allah SWT.

MENIMBANG {  Bahwa untuk memperdancar pencapaian Visi dan Misi Yayasan
sehagaimana lerhuang Muqoddimah Anggaran Rumah Tangga
Yayrian Al Ocdar, maha Sperhiban Organies yang sotkd
2 Pentingnya susunan Pengurus Yayasan untuk momperiancar
Pelakaanaan kegistan organesas sebagaimana diatur caam
Pass 1 sampal dengan Passl 3 Anggaran Rumah Tangga

Yayesan Al Codar.
31 Bahwa untuk keperuan di maksud periu dberbitkan Suat
Keputusan
MENGINGAT © 1 Undeng-Undang Namor 18 Tahun 2008 dan Ungang-undang

Nomor 28 Tahun 2008 tentang Perubaban Atss Undang-
Uncang Nomor 16 Tahun 2001 Tertang Yayasan

2 Pemtaran Pemerintab Nomor 63 Tahun 2008 tentang
Palsksanasn Undang-Undiang tentang Yayasan.

1 Aggeran Dassr Yayssan Notatis Barmbang Mugyamo, SH, M Kn
SK. KEMENKUMHAM RI Nomaor - AMULGO426 AM 02,01
Tanun 2014 Tangpal 24 Maret 2014

MEMPERHATIKAN - 1 Berita Acam penunjukan Pengunus dan Pengawis Yayasan
Al Qodar berdasaran SK KEMENKUMHAM K1 Nomor | AHU-
0022621 AH 01.04 Tatun 2046 Tentang Pengesahan
Pendirian Badan Hukum YAYASAN AL QODAR

2 Haalk rapat Pembina dalam rangka penyusunan struktur
CIZRNSAK PONoUrus S6Cara nngkep pade tanggal 24 Mel
016

MEMUTUSKAN
MENETAEKAN
Partama { Straktur Organkasi Yayasan A Qodar Perioda 20198 - 2021
bardesakan SK KEMENKUMHAM R Nomor | AHU-
QOZZE21 AH.07.04 Tahun 2016 Tentang Pengesaliun Paedinian
Badan Hukumn Yayasan Al Qodar, sstbagsimana poads lampiean 1
Surat Koputusan
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Susunan Pergurus Yayasan Al Godar Ferioda 2096 - 2021
sabagoimana pada Sorpiran 2 Surst keputusss .

i
|
i
§
i
;
i

Anggararan Dasar dan Anggaran Rumah Tanggs sens
malaporkan kegiatan / peckanmbangancys kepada Dewan Pembing
pada satiap skhr shun anggaman

Kaempat ' Koputusan int mulal berlaky sajak tanggal dietapkan dan apatvla
diemudan har terdapat bedadinuen dalam keputusan ind, nkan
diacaan parbedkan ssbagaimana mestinga

Dvietapkan o . Semarang,

Pada Tangge! ' 1 Juni 2018
Dewan) Pambing Yayssan Al Qodai
Semarang

Tembusan :

[ Pembing dan Pengawos Yayasan Al Qodar Sermarmang
Ketua RV 15, RW 18, RW 20, RW 21, RW 22, RW 24 Keurahan Secdangmulyo
Yang bersangiasan

1
2
3
4
&
6
7
&
0. Parsoggs!
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Lampiran 3

Lampiran 3. 1 Gambar Masjid Jami’ Al Qodar

Gerbang pintu masuk Masjid Jami’ Al Qodar

Ruang sholat bagian dalam Masjid Jami’ Al Qodar



Serambi Masjid Jami’ Al Qodar

Potret parkiran Masjid Jami’ Al Qodar
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Lampiran 3. 2 Fasilitas Masjid Jami’ Al Qodar

Bedug Masjid Jami’ Al Qodar
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Ruang imam sholat dan mimbar Masjid Jami’ Al Qodar

Tempat mukenah Masjid Jami’ Al Qodar



Potret kolam ikan terapi Masjid Jami’ Al Qodar

| 4

Tempat wudhu pria Masjid Jami” Al Qodar
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Taman disamping Masjid Jami’ Al Qodar
Lampiran 4

Lampiran Dakwah Bil Lisan Masjid Jami’ Al Qodar

Potret Kajian Tafsir Al Quran



Potret Yasin Tahlil dan Diskusi Keagamaan Masjid Jami Al Qodar
Lampiran 5

Lampiran Dakwah Bil Hal Masjid Jami’ Al Qodar

Kirab Takbir Keliling Masjid Jami Al Qodar
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Bantuan Paket Sembako kepada Mustahiq

T—

Pentasyarufan zakat produktif bagi pelaku UMKM
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Lampiran 6

Lampiran 4. 1 Wawancara dengan Bapak Ali Musthofa
Hamdan
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Lampiran 4. 3 Wawancara dengan Bapak Mashadi Utomo

Lampiran 4. 4 Wawancara dengan Jamaah

2 US4 §
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